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ABSTRAK 

Yurni Suasti, d kk (2012) : Pengem hangan Model Pembelajaran Geografi 
Berbasis Lingkungan. 

Tujuan penelitian ini adalall merancang/merekonstntksi model pembelajaran 
geografi berbasis lingkungan. Untllk mencapai tujuan tersebut dilakukan beberapa 
langkah yaitu; l).Mengidentifikasi model dan metode pembelajaran geografi yang 
dilakukan guru selalna ini di sekolah, 2). Mengidentifikasi permasalahan-permasalahan 
yang dihadapi guru dalaln pembelajaran geografi berbasis lingkungan, 3). 
Merekonstruksi modellmetode pembelajaran geografi berbasis lingkungan. 

Penelitian ini dilaksaiakan di 20 sekolah yang dipilih berdasarkan perbedaan 
karakteristik letak geog-afinya yaitu sekolah Isang berada di pinggir pantailpusat kota 
dan sekolah yang berada di dataran tinggilpinggir kota. Penentuan sekolah dan guru 
initra berkonsultasi dengan MGMP Geografi SMAIMA Kota Padang. 

Pada tal~ap pertama, penelitian ini ditiljukan uliih~k menggali informasi tentang 
modellmetode pembelajaran geografi apa saja yang pelnal~ dilakukan guru di sekolah. 
Kemudia, dilanjutkan dengan mengidentifikasi pembelajaran geografi berbasis 
lingkungan beserta kendala-kendala atau hambatan yang dihadapi guru selama ini. Hal 
ini menjadi dasar dan pedoman bagi penelitl untuk merancang metode pembelajaran 
geogafi berbasis lingkungan. Sehingga dirancanglall dua jenis inetode pembelajaran 
geogafi yaitu metode observasi/eksplorasi sebagai pilihan pertama dan inetode 
dokumentasi/presentasi sebagai pilihan kedua. Sekolali bisa memilih berdasarkan 
kemampuan dan sumber daya pendukung. 

Pada taliap berikutnya adalah dilakukan sosialisasi kepada sekolah dan gun1 
mitra terpilih dan langsung dipraktikan dalam pembelajaran. Hasil ternuan penelitian 
dan metode pe~nbelajaran yang telah dirancang seinoga menjadi alternatif pilihan bagi 
guru geografi dalam inemilih metode dalain peinbelajaran geografi dan besar harapan 
peneliti agar kegiatan iiii inendapat dukungan baik moril maupun materil dari berbagai 
pihak. 
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A. Latar Belakang 

Sulnber belajar adalah semua ha1 yang ada di sekitar peserta didik 

yang dapat difungsikan untuk mengoptimalkan hasil belajar. Pembelajaran 

yang baik dan efektif adalah pembelajaran yang menggunakan beragam 

sumber belajar. Menurut AEC'T (A.csociation $ 1  E~lzrcutionul 

( .'omnlunicution nrzd 7>cl?rzologv) terdapat 6 sumber belajar yang bisa 

digunakan dalam pembelajaran, satu diantaranya adalah lingkungan. 

Lingkungan, baik lingkungan alam, sosial dan budaya adalah sumber 

belajar yang penting dalam proses pembelajaran karena lingkungan 

memberikan informasi dari pengalainan langsung, lebih konkrit, menarik 

minat dan rnotivasi peserta didik serta menumbuhkan kesadaran untuk 

mencintai dan bertanggunplawab terhadap lingkungan (serzse of' helongin,?, 

sense qf participatcj arzcl .cer7se (f r-e.y.nc)~t.vihili&). Sesuai dengan kerucut 

pengalaman (cone cd'e-rp~~iencc) yang dikenalkan Edgar Dale menjelaskan 

bahwa semakin langsung objek yang dipelajari maka semakin konkrit 

pengetahuan yang diperoleh dan sebaliknya. Hal ini juga sejalan dengan 

konsep pembelajaran kontekstual (conrc!.rtuul feucili~~g Icar.ni~~g). 

Sebagai ilniu yang lnempelajari berbagai fenomena baik fisik 

inaupun sosial di muka bumi serta interaksi antara keduanpa dalam konteks 

ruang dan waktu maka sangatlah tepat jika Geografi inenggunakan 

Lingkungan sebagai sumber belajar. Peniilihan dan penggunaan lingkungan 

sebagai sumber belajar Geografi tentunga harus didasari oleh analisis 

terhadap Kurikulum mats pelajaran Gtso,gratj yang meliputi Standar Isi, 

Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan Indikator. Disamping itu, juga 



harus memperhatikan hal-ha1 seperti; l).Sesuai dengan materi dan tujuan 

pembelajaran, 2). Mampu menarik perhatian dan minat peserta didik serta 

memotivasi, 3). Efektif dan efisien, 4). Me~nperhatikan kapasitas Pendidik 

dan Peserta didik, 5 j. Aksesibilitas/keterjangkauan. 

Agar pembelajaran bisa terlaksana dengan baik, membuat peserta 

didik dan penclidik lnerasa nyaman, tercapai tujuan dan meningkatnya 

kualitzzs pe~nbelajaran yang nantinya bermuara pada peningkatan prestasi 

dan hasil belajar maka perlu dilakukan perencanaan dan pengembangan 

model dan program pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan 

sebagai sumber belajar. 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah inerancang model pembelajaran 

geografi pada jenjang Pendidikan SLTA yang menggunakan Lingkungan 

sebagai sumber belajar. Untuk tercapainya tujuan tersebut maka dilakukan 

beberapa langkah; 

1 .  Mengidentitlkasi Modeb'Metode Pembelajaran yang 

dilakukan guru dalam pembelajaran g e o ~ a f i .  

2. Mengidentifikasi permasalakan-pernasalahan )rang dihadapi 

guru dalam pembelajaran geografi berbasis lir,g'.:ungan. 

3. Merekonstruksi model/metode pembelajaran geog-afi 

berbasis lingkungan. 

C. llrgensi Penelitian 

Penelitian in1 penting dilakukan karena: 

1 .  Lingkungan di Sumatera Barat sangat kaya dengan beragam 

iencmena fisik dan soslal. Eisa dika~ak-an bahwz T.lngkungan dl 

Sumatera Barat adalah Laboratorium Geografi yang lengkap. 



2. Masih K~irangnya model/metode pembelajaran geografi berbasis 

lingkungan yang dilaksanakan oleh Gun1 serta perangkat 

pembelajaran yang menggunakan lingkungan sebagai suinber 

bela-jar yang operasional dan lnemanfaatkan liekayaan lingkungan 

alam, sosial dan budaya di Sumatera Barat. 

3. Pembelajaran dengan menjadikan lingkungan sebagai surnber 

belajar adalah upaya untuk meningkatkan kesadaran peserta didik 

akan lingkungannya dan menguaikan kembali nilai-nilai local (locrd 

wiscdonz). 

4. Khusus bagi sekolah yang berada di daerah rawan bencana baik 

bencana geologi, meteorologi/klin~atologi nlaupun hidrologi, 

pembelajaran dengan menjadikan lingkungan sebagai sumber 

belajar akan ine~nbantu meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat 

terhadap berbagai potensi bencana. Hal ini diharapkan bisa 

mengurang dampalc jika bencana terjadi. 

5. Model Pembelajaran dengan lingkungan sebagai sumber belajar 

tentunya akan membantu peserta didik untuk memiliki pe~nahaman 

yang lebih mendalarn dan komprehensif terhadap materi yang 

diajarkan sehingga diharapkanakan berpengaruh terhadap hasil 

belajar dan pembentukan sikap pesertc? didik terhadap 

l ingkungannya. 



BAB 11 
STUD1 PIISTAKA 

A. Pembelajsran Berbasis Pengalaman Langsung Dan Kontekstual 

Berdasarkan kerucut pengalaman (cone cf e.xperience) yang 

dikenalkan Edgar Dale clijelaskan bahwa pensalaman belajar yang 

diperoleh siswa dapat melalui proses prbuatan atau mengalami sendiri apa 

yang dipelajari, proses mengamati dan mendengark~n melal~u media 

tertentu dan proses mendengarkan melalui bahasa. Pembelajaran ini 

membantu peserta didik untuk lebih dekat dengan apa yang dipelajari 

sehingga dengan pengalaman langsung jnilah peserta didik lebih cepat 

memahami dan apa yang diperoleh lebih konkret dan memiliki ketepatan 

yang tinggi (Sudjana, 2009;200). 

Gainbar 1 : Kerucut Pengalaman (Cone of Experience) Edgar Dale 

Sejalan dengan model pembeia-jaran yang disa~npaikan oleh Edgar 

Dale melalui kerucut pengalamannya, dalam dunia pendidikan juga dikenal 

pembelajaran kontekstual (conre.~tuu/ /c>uc.l7ifig ~ l r l i l  I~utming ('7'14. Menurut 

Departemen Pendidikan Vasional (5?n02'! ~nenvatakan bah~vn A'otl~ek.~/zrai 

(C'onte-xfuul I/.cti.!?ing a;zdLear.ni;ig) adalah honsep belajar yang ~nembantu 

guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata 



dan mendorong siswa mernbuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan perencanaan dalnm kehidupan lnereka sehari-hari. 

Peinbelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang 

mengkaitkan materi pembelajaran dengan konteks dunia nyata yang 

dihadapi siswa sehari-hari baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat: 

alain sekitar dan dunia kerja, sehingga siswa mampu meinbuat hiibungan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalain 

kehidupan sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama 

pembelajaran yakni : kontruktivisme / ~ , t i i l . ~ ~ r ~ t ~ : t t \ : i . ~ i ? z ) ,  bertiinya 

(gue.vtioning), menyelidiki (ingziin;l, masyarakat belajar (letzrning 

comn~unity), pemodelan fnzoc?elincg), refleksi (rejlection), dan penilaian 

autentik (ut.lthentic asses,snzen~. Beberapa model pembelajaran yang 

meruapakan aplikasi pembelajaran kontekstual antara lain model 

pembelajaran langsung (direct in.clruetio~~), pembelajaran koperatif 

(cooj7eratif' Ieurrzing), pembelajaran berbasis inasalah ( prohlenl bussed 

learning). 

B. Lingkungan Sebagai Sum ber Belajar 

Lingkungan ~nerupakan salah satu sumber belajar yang lnampu 

membentuk perilaku siswa secara Imgsung. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, lingkungan diartikan sebagai sebuah keadaan sekitar yang 

inempengaruhi perkembangan dan tingkah laku manusia (KRBI, 1990: 

526). Lingkungan oleh ahli lain diartikan juga sebagai sesuatu yang ada di 

alam sekitar yang memiliki lnakna clan atau pengaruh tertentu pada 

individu (Hamalik, 2005: 195). 

Peinbelajaran berbasis lingkungan mengarah pada pembelajaran 

yang memankatkan lingku~lgan sebassi sumber beiajarn:.!a. Lingkungan 

dapat diformat maupun dipnakan sebagai sumber belajar. Dala~n ha1 ini, 

gun1 dapat inengaitkan antara mnteri yang dia-jarkan dengan situasi dunia 



nyata siswa sehingga dapat mendoron2 sis~va lnembuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Sumber belajar Jtang difirmat atau direncanakan dapat dikatakan 

sebagai sumber belajar /y clc.vigt7ec-I sedangkan sumber belajar yang tinggal 

dimanfaatkan dapat disebut sumber belajar bj: ufilizution. Melalui 

lingkungan, baik yang direncanakan rirau tinggal inenggunakan, individu 

dapat belajar lnembangwn respon sehingga respon tersebut dapat 

membentuk perilaku individu. Selain itu, pembelajaran mslalui 

pemanfaatan lingkungan dapat ~nerninimalisasi sikap verbalisme siswa 

terhadap penguasaan konsep. Dengan demikian, proses belajar berlangsung 

lebih ahif, inovatif, kreatif, efektii', dan mengenangkan sehingga 

pembelajaran lebih bennakna. 

Menurut Winataputra (2006) ada lilna manfaat yang dapat 

diperoleh dari pembelajaran bersumber pada lingkungan, yaitu; 

1 .  Lingkungan menyediakan berbagai ha1 yang dapat dipelajari 

siswa. 

7.  Kegiatan pembelajaran lebih menarik. 

3. Proses pernbelajaran lebih bennakna (mi>rn7irzj$irl keuming) 

4. Aktivitas siswa lebih weningkat. 

5. Terjadi pembentukan pribadi sis1l.a 

Melalui pengorganisasian lingkungan, aspek pengetahuan, 

keterampilan, kebiasaan. nilai, sikap tingkah laku. dan semua perbuatan 

rnanusia akan terbentuk. Satu ha1 lagi :,.zing paling penting adalah bahwa 

pernbelajaran dengan lingkungan sebagai s~unber helajar adalah cara yang 

tepat unhik ~newujudkan kepedulian peserta didik terhadap lingkungan dan 

menumbuhkan rasa tanggungjawab untuk menjaga keiestariannya. 



C. Fungsi Pembelajaran Berbasis Lingkungan 

Pembelajaran berbasis lingkungan memang menjanjikan banyak 

ha]. Salah satunya adalah menyediakan hngsi-fungsi yang mengarah pada 

kematangan kedewasaan siswa. Beberapa fungsi tersebut adalah fungi  

psikologis, pedagogis, dan instruksional. 

1. Fungsi Psikologis 

Fungsi psikologi terbentuk melalui stimulus yang dihasilkan 

lingkungan terhadap individu. Melalui stimulus yang dihasilkan oleh 

lingkungan tersebut, individu lnelakukan respon yang menunjukkan 

tingkah laku baru. Respon baru tersebut juga mengakibatkan adanya 

stimulus baru dan respon yang baru pula. 

2. Fungsi Pedagogis 

Fungsi paedagogis terbentuk melalui pengaruh-pengaruh yang 

bersifat mendidik. Pada dasarnya, individu terbentuk dari lingkungan yang 

melingkupi. Melalui lingkungan, individu dapat belajar segala sesuatu yang 

mengarah pada pembentukan kedewasaan. 

3. Fungsi Instruksional 

Fungsi instruksional di sisi lain dapat terbentuk inelalui rancangan 

yang telah disiapkan oleh guru. Persiapan guru sangat membantu 

pencapaian kedewasaan cicwa. Melalui pembelajaran yang di format dalam 

bentuk berbasis lingkungan, tingkal~ laku individu dapat diarahkan, dipacu, 

dan dikembangkan selaras dengan potensi yang dimilikinya. 

Untuk mencapai sasaran yang diinginkan yaitu niemfungsikan 

ketiga fungsi tersebut, berbagai kegiatan dapat dilak~rkan oleh gum dalam 

pembelajaran. Namun, perlu diingat bahwa ketika gun1 merancang 

pernbelajaran berbasis lingkungan, guru hams lebih dahulu ~nemahami cara 

dan tekniknya. ~ a l  i;z dilakukan oieh guru azar proses pembelajaran dapat 

berjalan seperti yang diharapkan. Guru dapat memformat pembelajaran 



dengan inengondisikan lingkungan tersebut ke dalam kelas ataukah 

membawa kelas ke dalam lingkungan yang akan dipelajari. 

Jenis teknik pang dapat dilakukan oleh guru dalam pembelajaran 

berbasis Iingkungan antara lain: ~fzelc./.stzr~/~~~ - .  fieldfrip, c~1m/7irz~qiperkemahan, 

survey dan observasi, Hiking atau lintas alam dan pelayanan masyarakat, 

('lirnhirzg atau mendaki gunung serta wisata bencana. Semua itu bergantung 

pada tujuan yang akan dicapai. 

a. fi'ialdtrip nluzt ,f~elclslu~!y, yaitu melakukan kunjungan ke suatu 

tempat yang berhubungan dengan tujuan pembelajaran. Contoh 

melahkan  kunjungan ke Danau Singkarak untuk mempelajari 

materi perairan darat. Tujuannya peserta didi.k memahami proses 

terjadinya danau, potensi dan manfaat serta dampaknya terhadap 

kehidupan masyarakat. Dengan langsung melihat danau maka 

peserta didik diharapkan bisa belajar dan mendapatkan pemahaman 

lebih konkret. 

b. Chinping atau perkemahan. Dengan melakukan perkeinahan yang 

dalam dunia pramuka dikenal dengan istilah PERJUSAMI atau 

PERSAMI ke suatu objek maka peserta didik bisa belajar dan 

menyelaini lebih mendalam tentang alam beserta fenomenanya, 

perubaha~ kotnponen-ko~mponen cuacahklim, mengenali berbagai 

jenis flora dan fauna, mempelajari berbagai bentuk bentang alam 

dan sebagainya. 

c.  Sunley dan Observasi. Teknik bisa dilakukan untuk lnengamati 

langsung fenomena yang bersifat sosial seperti perkernbangan 

penduduk. pertumhuhan penduduk perpindahan penduduk dan lain- 

lain. Kegintan bisa dilakukan dengan wavancara. observasi dan 

ciokumzntasi. 

d. Hrking atau lintas alam. Dalam teknik ini peserta didik diajak untuk 

melakukan per-jalanan dari satu titik ke titik lain dengan radius yang 



sudah diperkirakan sesuai dengan kemampuan peserta didik, alnan 

dan menyenangkan. Teknik Flikirzg ini bisa mengamati berbagai 

fenomena seperti fisik, sosial dan budaya. 

e. Pengabdian masyarakat. Teknik ini bisa dilakukan untuk lnencapai 

tujuan pembejalaran dalam materi vang berkaitan dengan 

lingkungan. Mulai dari mengenali lingkungan, pencemaran 

lingkungan dan upaya-upaya yang bisa dilakukan dalam menjaga 

lingkungan agar tetap asri dan sehat. 

f. Climhir~g atau mendaki gunung. Ini memang teknik pang 

memerlukan banyak persiapan termasuk kekuatan fisik dan mental. 

Tapi ini adalah teknik yang paling tepat untuk belajar tentang 

vulkanisme. 

g. Wisata Bencana. Teknik ini adalah perpaduan antara belajar dengan 

rekreasi. Berbagai gejala atau fenolnena baik geologi, 

meteorologi!klimatologi, oseanografi yang menimbulkan bencana 

dapat dijadikan sebagai objek pembelajaran. 

Densan cara-cara tersebut, penulis berharap guru tidak la@ 

terpasung pada anggapan pembelajaran hanya dapat dilakukan di dalam 

kelas saja. nengan memanfaatkan lingkungan, penibelajaran diharapkan 

lebih bennakna dan berdaya guna. Mari kita mencoba, tidak me~nbatasi 

siswa di dalam kelas saja tetapi melnbebaskan siswa berkreasi sesuai 

dengan potenslnya serta menawarkan berbagai pengalaman belajar yang 

lebih bennakna 



D. Hakikat, Ruang Lingkup Dan Nilai Pembelajaran Geografi Di 
Sekola h 

1.  Hakikat Pembelajaran Geogl-afi 

Geografi sebagai mata pelajaran telah diajarkan di sekolah-sekolah 

Indonesia sejak zaman kolonial Belanda dan sampai saat ini masuk dalam 

kurikululn sekoiah mulai dari tingkat pendidikan dasar dan menengah. 

Karena itu, penjabaran konsep-konsep, pokok bahasan dan sub-sub pokok 

bahasannya disesualkan dan diserasikan dengan tingkat pengala~nan dan 

perkembangan mental dan intelektual peserta didik pada level pendidikan 

dasar dan menengah. 

Berbicara tentang hakikat Geografi tentu saja harus dimulai dengan 

inemahami dulu "apa sebenarnya geografi itu?". Sebagai ballan pengantar 

berihxt beberapa rujukan dan dasar dalam memahami geograti. 

a. Richard Hartshorne menyatakan bahwa ''geog,+r.up/~y i.c. /hat 

disc7plinc t/?uf seeks to tlescribe and interpref //ze vtrriahle 

churuc/er. fieom pluce to pl~-/~.e o f  the ear-tlz ac. tlze urorld of'rnun ". 

Pada batasan ini, Hartshorne menekankan kepada karakter 

variabel dari suatu tempat ke tempat lainnya sebagai dunia 

tempat kehidupan bagi manusia. Dalam ha1 ini geografi sebagai 

bidang illnu yang mencari penjelasan dan interpretasi tentang 

karakter tadi sebagai hasil irlteraksi faktor-fiktor geograti yang 

mencirikan tempat-tempat di permukaan bumi sebagai dunia 

bagi kehidupan manusia. Termasuk di dalamnya adalah 

pemanfaatan sunlber daya lingkungan oleh manusia bagi 

kepentingan kehidupannya (Sumaatmadja, 19979- 10). 

b. Panitia AS Hock Geografi (Ad Hock Committee On Geography) 

mengemukakan bahwa geografi adalah "geography seeks to 

explain ho~s  the subsystems of the physical en~.ironment are 

organized on the earth's surface, ang how man distributes 



himself over the earth in rzlation to physical features and to 

other men". Rumusan ini menjelaskan bahwa geografi 

~nenekankan pada pen-jelasan bagaimana lingkungan fisik di 

permukaan bumi terorganisasikan dan bagaimana manusia 

tersebar di permukaan bumi itu dan hubungannpa dengan gejala 

a l a ~ n  tersebut dzn dengan sesame manusia. Dengan dernikian, 

studi geografi tidak terlepas dari kenyataan kehidupan ~nanusia 

di pennukaan bumi sebagai hasil hubungan manusia dengan 

faktor-faktor geografi di pennukaaan bumi tersebut 

(Sumaatmadja, 1997: 10). 

c. Pakar-pakar geogafi  dan pendidikan geografi pada Seminar dan 

Lokakarya Peningkatan Fenornena Pengajaran Geografi di 

Semarang Tahun 1988 merumuskan konsep geografi sebagai 

berikut: " geografi adalah ilmu yang mempelajari persamaan 

dan perbedaan feno~nena geosfer dengan sudut pandang 

kelingkungan atau kewila~rahan dalam konteks keruangan". 

Rumusan ini menegaskan bahwa objek studi geografi adalah 

geosfer yaitu pennukaan burni yang hakikatnya merupakan 

bagian dari bumi pang terdiri dari komponen atlnosfer (lapisan 

udara), litosfer (lapisan batuan, kulit burni), hidrosfer (lapisan 

air, perairan), dan biosfer (lapisan kehidupan). Dalam 

perkembangan terkini juga dikenal lapisan-lapisan seperti 

kriosfer (lapisan es) dan hurnanosfer (.lapisan manusia). Pada 

konsep ini, geosfer atau pznn~lkaan bumi ditinjau dari sudut 

pandang kewilayahan dan kelingkungan yang menampakkan 

persamaan dan perbedaan. Perbedaan dan persamaan tadi tidak 

terlepas dari aciar,!,a reiasi keruangan da:i unsur-unsur geografi 

yang lnembentuknya (Sumaatmad.jal 1997: 1 1 - 12). 



Dari tiga ruinusan di atas. dapat dikemukakan bahwa geogafi dan 

studi geogratl berkenaan dengan: 1) .  Pennukaan bumi (geosfer). 2). Alam 

lingkungan (atmosfer, hidrosfer, litosfer, biosfer), 3). Urnat manusia dan 

kebudayaannya (antroposfer), 4).penyebaran keruangan gejala alam dan 

kehidupan tennasuk persamaan dan perbedaannya, 5).  Analisis hubungan 

keruangan gejala-gejala geografi di permukaan bumi. Dengan demikia 

dapat ditarik kesimpulan bahwa geogafi sebagai mata 

pelajaranlpembelajaran geografi adalah pembelajaran tentang aspek-aspek 

keruangan pennukaan bumi yang merupakan keseluruhan gejala alam dan 

kehidupan lnanusia dengan variasi kewilayahannya. Dengan kalimat iain 

dapat diuraikan bahwa hakikat geografi sebagai mata 

pelajaranlpembelajaran adalah pembelajaran tentang hakikat geografi yang 

diajarkan di sekolah dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan mental 

dan intelektual peserta didik pada jenjang pendidikan masing-masing. 

2. Ruang Lingknp Pembelajaran Geografi 

Tidak ada perbedaan mendasar antara geografi sebagai ilmu (geograJi us a 

.science) dengan geografi sebagai pembelajaranlmata pelajaran (geogra$ us 

a education~~learr~ing) karena ruang lingkupnya sama-sama mencakup: 

a. Alam lingkungan yang rnenjadi sumber daya bagi kehidupan 

manusia. 

b. Penyebaran umat ~nanusia dengan variasi kehidupan. 

c. Interaksi keruangan ulnat manusia dengan alam lingkungan yang 

memberikan variasi terhadap ciri khas tempat-teinpat di pennukaan 

bumi. 

d. Kesatuan regional yang merupakan perpaduan matra darat. perairan 

dan uaara di atasnya. 



3. Sumber Nlateri Pernbelajaran Geografi 

Dari penjelasan sebelumnya tentang hakikat dan niang lingkup 

pembelajaran geografi, tampaklah dengan jelas dimana inateri geografi itu 

harus dicari. Kehidupan lnanusia di masyarakat, alam lingkungan dengan 

segala sulnber dayanya, region-region di pemukaan bum] adalah su~nber  

pembela-jaran geografi. Dengan demikian, segala kenyataan vang ada dan 

yang terjadi di pennukaan bumi, baik yang berkenaan dengan kehidupan 

lnanusia lnaupun yang berkenaan dengan alam lingkungan dan segala 

prosesnya, ~nenjadi sumber pe~nbelajaran geografi. Sumber -suinber 

pembelajaran geografi tentu saja tidak hanya alam yang terkembang dengan 

aspek-aspek, persalnaan dan perbedaan serta keunikannya saja, namun 

sumber-sumber lain seperti buku-buku, catatan-catatan ilmiah, hasil 

penelitian, doku~nentasi pejalanadeksplorasi, foto, video dan lainnya akan 

semakin ~nemperkaya sumber-sumber belajar geogafi. 

4. Karakter Pem belajaran Geografi 

Studi geogafi berkaitan dengan pengorganisasian ruang hasil 

interaksi antara faktor manusia dengan faktor-faktor geografi lainnya. Oleh 

karena itu, untuk dapat menyerap dengan baik apa gejala dan masalah 

geografi itu, kita juga harus mampu ~nendalami hakilial faktor ~nanusia 

dengan ala~n lingkungannya. llntuk itu, kita harus ~nemiliki pengetahuan 

dasar yang berkenaan dengan aspek-aspek sosial. ekonomi . budaya. pol iti k 

dan lain sebagain!ca. Untuk liepentinsan tersebut, kita hams n~enerapkan 

pendekatan sosiologi. ilmu zkonomi, antr-opologi. i u  p o t  dan 

sebagainya. 

Selain mrn>oroti aspek manusia. studi peografi juga menyornti 

lingkungan risik yang mt.lararbt.!ak.an?i kehidupan manusia. .4spek-aspek 

fisik yang tnelatarbelakangi kehidupan manusia itu rneliputi cuaca dan 

iklirn, kesuburan tanah, keadaan batuan, kelautan dan lain sebagainya. 



Untuk mampu mengungkapkan latar belakang aiaini ini, guru geografi 

wajib memiliki pengetahuan dasar tentang ilmu tubuh tanah, meteorology, 

klimatologi, geologi, geomorfologi, kartografi, astronomi, ilmu kimia, ilmu 

fisika dan lain-lain. Pendekatan-pendekatan ilmu tadi dapat diterapkan 

untuk mengungkapkan gejala-gejala dan proses-proses alam yang 

melatarbelakangi kehidupan manusia di permukaan burni. 

Pada studi geogafi, pendekatan-pendekatan tadi, baik yang 

berkenaan dengan Ilmu Pengetahuan Sosial maupun berkenaan dengan 

Ilmu Pengetahuan Alam, secara bersama-saina atau secara terpisah 

diterapkan untuk mengungkapkan gejala dan masalah geografi. Dengan 

demikian, pendekatan interdisipliner atau setidak-tidaknya 

multidi~nensional, merupakan pendekatan yang diterapkan pada studi 

geografi. Oleh karena itu, guru geografi harus memiliki kelnampuan untuk 

melakukan pendekatan interdisipliner atau multidimensional dalam 

melaksanakan pembelajaran geografi. 

James Fairgrieve pernah menyatakan bahwa "the function of 

geogaphy is to train future citizens to imagine accurately the condition of 

the great world stage and so to help them to think sanely about political and 

social problem in the world around". Intinva adalah bah\va pembelajaran 

geografi dapat membina w?r.,na masyarakat yang akan datang untuk sadar 

akan kedudukannya sebagai insan sosial terhadap kondisi dan masalah 

kehidupan yang dihadapinya. Pendidikan dan pembelajaran geografi 

berfungsi mengembangkan kemampuan calon warga masyarakat dan warga 

Negara yang akan datang untuk berfikir liri tis terhadap masalah kehdupan 

vang terjadi di sekitarnya. Fairgrieve nienekankan fungsi dan nilai edukatif 

peinbelajaran geografi. Lebih lanj ut Nursid Sumaarinadja ~nengemukakan 

bahwa pembelajaran ge~grafi dapat di.jad~kan sarafia :!ntutk mernanusiakan 

manusia karena inelalui pembelajaran geogafi. peserta didik diajarkan 

untuk berfikir integrative baik untuk dirinya sendiri maupun untuk 



kepentingan kehidupan pada umumnya. Pembelajaran geografi juga 

malnpu menyadarkan diri manusia terhadap esensi dan eksistensinya di 

alam rava, meny adarkan diri bahwa dirinya hanya merupakan komponen 

kecil di alam ciptaan tuhan. Pembelajaran geografi juga dapat 

mengembangkan kemampuan intelektual peserta didik, meningkatkan rasa 

ingin tahu, meransang untuk melakukan observasi dan eksplorasi tentang 

kehidupan dan lingkungan dan melatih peserta didik untuk mampu inencari 

solusi bagi berbagai permasalahan kehidupan. 

E. Pengembangan Model Pembelajaran Geografi Berbasis 
Eingkungan 

Berdasarkan hasil rumusan Seminar dan Lokakarya Peningkatan 

Kualitas Pengajaran Geogafi di Semarang tahun 1988 dijelaskan bahwa 

Geografi adalah ilmu pengetahuan mengenai perbedaan, persalnaan gejala 

alam dan kehidupan di muka bumi serta interaksi antara manusia dengan 

lingkungannya dalam konteks ken~angan dan kelingkungan (Suharjo, 

1995). Dari konsep tersebut terga~nbar bahwa objek material geografi 

adalah geosfer yang meliputi; barisfer, astenosfer, litosfer, atmosfer, 

hidrosfer, biosfer dan antroposfer. Sedangkan objek formal atau yang 

menjadi ciri khas geografi adalah cara pandang geografi dalam memahami, 

menyelediki berbagai fenomena dengall menggunakan tiga pendekatan, 

yakni; pendekatan keruangan, pendekatan ekologi dan pendekatan 

kompleks wilayah. Tentunya, pembelajaran geografi akan lebih bermakna 

jika menggunakan alam atau lingkungan sebagai suinber belajar. Maka 
. . 

tepat kiranya !ilia diliatakan bahwa Lingkungan adalah 1,aboratorium 

Kaksasa Pembelajaran GeogaFi. 

Agar pembelalaran bisa berjalan dengan baik dan iepat sasaran 

maka guru sebagai pendidk professional harus inainpu merancang 



pembelajaran yang mampu mernbuat peserta didik nvaman dan 

menciptakan suasana linzkungan vang melnbanbwn suburnva gelembung 

kenyamanan (co~nfiv-/ zone). Untuk itu. inutlak dalain pembelajaran adanya 

perencanaan. Menurut Sanjava (2009) menjelaskan bahwa perencanaan 

pembelajaran adalnh proses pengambilan keputusan hasil herfikir secara 

rasional tentang sasaran dan tujuan pembelajaran tertentu, yakni perubahan 

tingkah laku serta rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan sebagai 

upaya pencapaian tu-juan pembelajaran tertentu dengan memanfaatkan 

segala potensi dan surnber daya belajar yang ada. Minimal ada elnpat unsur 

perencanaan pembelajaran paitu; 1). Pencapaian tujuan, 2'). Strategi untuk 

mencapai tujuan, 3). Sumber daj!a yang dapat mendukung, 4). 

Implementasi setiap keputusan. Salah satu mujud dari perencanaan 

pe~nbelajaran adalah adanya model dan program pembelajaran yang lahir 

sebagai penterjemahan kurikulum. 

Pada penelitian kali ini, pengembangan model dan program 

pe~nbelajaran yang dimaksud adalah; 1). Analisis alokasi waktu, 2). 

Analisis tujuan, 3). Analisis SK-KD, 4). Pro~g-am Tahunan, 5). Program 

Semester, 6). Silabus dan 7). RPP dan Fokusnya adalah merancang RPP 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dengan Lingkungan sebagai sumber 

belajar dan pelaksanaannya dalam pembelajarar? di sekolah. Inti dari model 

pembelajaran yang akan direkonstruksi yaitu pada skenario 

pembelajaran,?iegiatan pembelaj aran. 



BAR IT1 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian. 

Berdasarkan tujuan penelitian maka metode yang digunakan adalah 

survey/observasi, analisis dokumen dan wawancara serta praktik. 

Survey/observasi dilakukan untuk menentukan daerah dan sekolah 

percontohan. Analisis dokumen untuk menganalisis dan memetakan materi 

geografi yang bisa memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. 

Sedangkan wawancara adalah untuk menggali informasi dari guru dan 

pimpinan sekolah mengenai program pembelajaran yang telah dilakukan 

selama ini dan permasalahan-permasalahan yang dihadapi serta pendapat 

terhadap model yang akan dikembangkan. Praktik dilakukan untuk 

mengujicobakan inetode pembelajaran geografi berbasis lingkungan. 

B. Gambaran Umum Kegiatan 

Program 
Pem belajaran 

I Geografi Berbasis I 
Lingkungan I 



Lebih lanjut seperti terlihat pada diagran~ berikut ini; 

ldentifikasi Model 
Pembelajaran 

Geografi 

Identifikasi 
Permasalahan 
Pembelajaran 

Geografi Berbasis 
Lingkungan 

Penietaan 
Materi Geografi 

SLTA Model 
Pem belajaran 

Geografi Berbasis 
I , inuk~~nuan 

Reiionstruksi 
Model 

Pembelajaran 
Geografi Berbasis 

Lingkungan 

Output; 
1. Model 

oram 2. Pro, 
3. Artikel 

Ilmiah. 

Uraian Kegiatan secara lebih rinci seperti di bawah ini; 

1. Mengidentifikasi Model Pe~nbelajaran yang dilakukan guru dalam 

pe~nbelajaran geografi. 

2. Mengidentifikasi pennasalahan-pennasalahan yang dihadapi guru 

dalam pembelajaran geografi berbasis lingkungat?.. 

3. Merekonstruksi model pembelaiaran geogafi berbasis lingkungan. 

Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Melakukan analisis kurikulu111 mata pelajaran geografi 

di SI.,TA berupa menentukan ~natet-i apa yang paling 

cocok menggunakan lingkungan sebasai sulnber 

belajar. Kegiatan ini akan melahirkan pemetaan materi 

lengkap ~zng:in anaiis~s l 'quan:  SK-KD. Silabus dan 

RPPnya. 



b. Peinilihan daerah percontohan. Daerah dipilih 

berdasarkan karakteristik bentang alamlgeografis. Ada 

2 daerah yang akan dijadikan sebagai percontohan, 

pertama daerali dengan kategori dataran 

tinggi!pegunungan dan daerah pantailpesisir. Untuk 

memudahkan penzlitian dan terkait dengan berbagai 

keterbatasan dalam penelitian ini maka daerah 

penelitian ditetapkan adalah Kota Padang dengan 

membagi sekolah dan guru informan ke dalam dua 

kelompok yaitu sekolahlguru di daerah pantaiidataran 

rendah dan sekolah/pru di daerah pinggiridataran 

tinggi. 

c. Penetapan sekolah dan guru informan. Sesuai dengan 

informasi dan pembicaraan dengan ketua MGMP 

Geografi SMAiMA Kota Padang Ibu Usiniati, S. Pd 

dengan Tim Penelili bahwa di Kota Padang terdapat 87 

orang Guru Geografi yang terdaftar dan aktif mengkuti 

kegiatan MGMP Geografi Kota Padang. Untuk 

kepentingan penelitian akhirnya disepakati sebanpak 20 

guru dari 20 seko!ah sebagai infonnan dan sekaligus 

initra dalam penelitian kali ini. Pemilihan sekolak/guru 

berdasarkan dua karakteristik yang telah ditetapkan 

sebelumnya 

d. Merekonstruksl model pembelajaran geografi dengan 

lingkungan sebasai sumber belajar. Kegiatan ini diawali 

dengan menghimpun informasi dari sekolah nielalui 

gurl; gsografi tentang peint..=!a-jaran berbasis lingkungan 

selama ini. kenciala dan hambatan. upaya yang 

dilakulian dan harapan-harapan guru terkait 



pernbelajaran geografi berbasis lingkungan. Informasi 

dihimpun lnelalui angket yang diisi oleh guru geografi 

terpilih sebanyak 20 orang. 

e. Mensosialisasikan tnodel pembelajaran geografi dengan 

lingkungan sebagai sulnber belajar kepada guru mata 

pelajaran geografi. 

f. Review model pe~nbelajaran geografi dengan lingkungan 

sebagai sumber belajar melalui kegiatan F;(ICL~S Group 

I)i,vcus.ciorz (F(30). 

g. Uji Coba program dan model pembelajaran geografi 

dengan lingkungan sebagai sutnber belajar pada sekolah 

yang disepakati bersama oleh Peneliti, Ketua MGMP 

dm Guru Geografi Kota Padang. Volume kegiatan 

sesuai dengan dukungan anggaran penelitian dan waktu 

y ang tersedia. 

C. Tempat Dan \J1aktu Penelitian 

1 .  Rerdasarkan perkembangan yang ada dalam proses penelitian dan 

dalam rangka ~nengoptimalkan hasil penelitian, maka penelitian kali 

ini difokuskan pada 30 sekolah!gur?! geogafi SMA/MA sebagai 

rnitra dan informan penelitian. 

2. Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan dimulai bulan November 

20 1 2 sampai Januari 20 1 3. 

D. .Jenis Dan Sum ber Data 

Data pang digunakan dalam penelitian in; adalah data primer yang 

didapatkan dari obsen-asi dan wakb-ai:cara dan data sekunder yang 

didapatkan dari guru, sekolah dan sulnber lain terkait lingkungan sebagai 

surnber belajar dan pembelajaran geografi di SLTA Kota Padang. 



E. Keterlibatan Berbagai Pihak 

Beberapa pihak yang terlibat dalam penelitian ini adalah Dinas 

Pendidikan, Pilnpinan Sekolah, Ketua MGMP Geografi dan Guru Geografi 

SMA/MA di Kota Padang. 

F. Bagan Alir Kegiatan Penelitian 

ldentifikasi Permasalahan yang 
dihadapi Guru dalam Pembelajaran 

Geografi Berbasis Lingkungan 

,+ 
I 
I 
I 

Rekonstruksi Model Pembelajaran 
Geografi Berbasis Lingkungan 

Analisis Kurikulum Geografi 

Pemilihan Sekolah/Guru 

ldentifikasi Model Pembelajaran 
Geografi Oleh Guru Di Sekolah 

1 

Penetapan Sekolah/Guru 

n-4 Rekonstruksi Model Pembelajaran 

I Sosialiasi dan Review (FGD) 

Geografi Berbasis Lingkungan 

I i 
I 
I 
I Berbasis 
L------, 1 



G.Output Penelitian 

1 .  Menghasilkan Model Pembelajaran Geografi Berbasis 

Lingkungan 

2. Menghasilkan Progsam/Perangkat Pelnbelajaran Geografi 

Berbasis Lingkungan. 

3. Menghasilkan Artikel Il~niah terkait Hasil Penelitian yang telah 

dilaksanakan. 



G. Jadwal Penelitian 

Agar penelitian bisa berjalan dengan baik dan lancar serta inencapai sasaranltarget yang telah ditetapkan, malta peneliti 

menyusun jadwal penelitian sebagaimana tertera di bawah ini. 

1 Ket 1 

- 

Persiapan Penelitian dan Pengurusan Surat-surat/Administrasi 

I I 

Sosialisasi dan Penerapan Pelnbelajaran Berbasis Lingkungan I i - 1  i 1 --t-- 
I Ill I 

Penyusunan Laporan Penelitian I 
Penyerahan Laporan dan Penutupan Kegiatan 



BAR V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum Penelitian 

1. Musyawarah Guru Mata PelajaranMGMP 

Fungsi, tujuan, dan kewajiban pemerintah untuk mewujudkan 

pendidikan yang bennutu bagi bangsa Indonesia telah dilakukan oleh 

pe~nerintah dari waktu ke waktu. Rendahnya mutu pendidikan nasional, telah 

berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung terhadap rendahnya 

mutu dan daya saing sumber daya ~nanusia (SDM) Indonesia pada bursa 

tenaga kerja global. 

Sehubungan dengan i tu, Kernenterinn Pendidikan Nasional (Kemdiknas) 

mengagendakan litna kebijakan poliok, yakni: 

1 .  Ketersediaan; 

2. Keterjangkauan; 

3. Kualitas/Mutu dan Relevansi 

4. Kesetaraan dan 

5. Kepastian 

Pada tataran operasional, peningkatan mutu pendidikan nasional 

diarahkan untuk memberikan penjarninan mutu pendidikan kepada 

masyarakat. Karcnanya. pendidikan pada satuan pendidikan harus 

dilaksanakan sesuai dengan standar nasional pendidikan dan sesuai dengan 

harapan dan kebutuhan masyarakat yang terus berke~nbang secara dinalnis 

dengan memberdayakan pendidik dan tenaga kependidikan yang tenvadahi 

dala~n berbagai foruin secara optimal. 

Direktorat Jenderal Penin~iiatan Mutu Pendidik dan I'enaga 

Kependidikan (Dit-jen PMPTK) Depdiknas, lnelalui Lembaga Penjamin Mutu 

Pendidikan (LPMP) ben1paq.a untuk ~nen~ngkatkan mutu pendidikan nasional. 



Salah sa tu diantaranya adalah memberdayakan Musyawarah Guru Mata 

Pelz!jaran (MGMP) SMP, SMA dan SMK. Pemberdayaan MGMP, diharapkan 

dapat mendukung secara optimum peningkatan kemampuan profesional guru 

dalam pembelajaran di sekolah-sekolah terkait. 

Demikian halnya dengan MGMP Mata Pelajaran Geografi di Kota 

Padang. Kegiatan h4GMP Geografi secara umurn bertujuan untuk 

lneningkatkan mutu peinbelajaran sesuai dengan standar pelayanan pendidikan 

dalaln kerangka pen-jaminan muhl pendidikan nasional. Sedangkan tujuan 

khusus adalah: 

a. Meningkatkan aktiftas Guru MGMP 

b. Memberdayakan Guru Pemandu MGMP 

C. Memetakan n~asalah pembelajaran yang dihadapi oleh guru sehari- 

hari 

d. Memecahkan masalah pembelajaran yang dihadapi rnelalui saling 

berbagi pengala~nan dan belajar dari contoh-contoh praktik yang baik 

(he,vf proclice.~) 

e. Meningkatkan kompetensi guru dalam rangka sertifikasi profesi guru 

Hasil yang diharapkan dengan adanya kegiatan MGMP ini adalah 

meningkatnya kompetensi, kinerja; kreatifitas, inotivasi dan inovasi guru 

sehingga rnalnpu ~neningkatkan orestasi belajar pesertzi didik. MGMP sebagai 

wadah kegiatan guru-g1n.l rnata pelajaran sejenis di SMP, SbIA dan SMK 

diharapkan bisa menjadi sarana dan media komunikasi dan konsultasi guru- 

guru terkait kendala dan hambatan-hambatan dalam pembelajaran dan mencari 

jalan keluar:'solusi terhadap pennasalahan yang ada. 

2. MGMP Geografi Di Kota Padano, 

b?fus>.avt-at-ah Guru Mata Pelajaran (hflGMPj adalah wadah kegiatan 

profesional bagi para guru mata pelajaran yang sama pada jenjang 

SMPiMTsiSMPLB; SMAiMA:'SMALB, dan SMK!blAK di tingkat 



kabupaten/kota yang terdiri dari se-jumlah guru dari sejumlah sekolah 

termasuk di Kota Padang. Untuk melnudahkan komunikasi dan koordinasi 

dibsntuklah wadah MGMP di tingkat Kota Padang. Adapun struktur susunan 

pengurus MGMP Geogafi SMA/MA Negeri dan Swasta di Kota Padang 

adalah: 

DINAS PENDlDlKAN 
KOTA PADANG 

1. Drs. Yunisra, M. Kom 
2. Drs. Zulherman, M. Pd 

Ketua : Usmiati, S. Pd 
Wakil Ketua : Nurjumiati, S. Pd 

BENDAHARA: 
Dra. Siti Aisyah Hj. Nurwahida, S. Pd 

Wakil Sekretaris: 

Bidang Bina Program: 
1. Amriati, S. Pd 
2. Dra. lfna 

Sukni 

GURU GEOGRAFI SMAMA SE KOTA PADANGfANGGOTA 

Bidang Substansi: 
1. Drs. MA. Ariadi, M. Pd 
2. Ef i  Mardianti, S. Pd 
3. Dra. Nofriyani 

Bidang Pelaporan 
Publikasi: 

1. Dra. Suhasti 
2. Dra. Nelwida 



Kegiatan MGMP di Kota Padang dilaksanakan sekali seminggu setiap 

hari Senin dan tempat pelaksanaan kegiatan disepakati oleh anggota. Biasanya 

digilirkan antar sekolah yang ada di Kota Padang. Sesuai densan infonnasi 

dari Ketua MGMP kota Padang dan dokumen yang ada, jumlah anggota 

MGMP geogafi kota Padang adalah 87 orang yang berasal dari 16 SMA 

Negeri, 3 MA negeri dan 20 SMA Swasta. 

3. Guru Dan Sekolah MitraAnforman Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian dan ozttpzlf penelitian yang diharapkan 

serta pe~nbicaraan dengan Ketua MGMP Geografi maka ditetapkan 

GuruiSekolah Mitra'lnforman Penelitian dengan memperhatikan karakteristik 

letak sekolah. Akhirnya diputuskan 30 GurwlSekolah tersebut seperti tertera 

dalaln tabel berikut ini: 



Tabel : Daftar Guru Geografi SMAfiIA di Kota Paciang 
Mitrannforman Penelitian bladva UNP Tahun 2012 

1 4 / Des Juita, S Pd 

No Nama Guru 1 Sekolah Ket 
I 1 -  

KL-I 7F,.C;OKI SiIk'OUH D;-?IiR..IEi'P-+lN73/ /'IiS,-17 KO72 

I SMAN 8 

1 

2 

3 

1 5 I Usmiati, S. Pd 

Dra. Yunida Kusumawati 

Dra Jfna Sukni SMAN 3 

Dra. Suhasti SMAN 7 
I 

1 6 1 Fatmawati, S. Pd 

1 7 / Dra Yumiati / SMA Adabiah 

1 8 1 Dra. Zaniar I SMA Pertiwi 1 

SMA Labor UNP 

SMA Baiturahmah 

Diki Eka Putra, S. Pd 

I SMAN 5 

1 13 1 Drs. M.A. Riadi, S. Pd I I 
1 SMAN 6 

/ 14 1 Syofridali, S. Pd I SMAN 9 

/ 15 1 Dra. Hj. Nelwida I SMAN 14 I I 
I -. 

I I 16 / Syaflianis, S. Pd 

-- 
1 8 ~ ~ ~ i t i  Aisyah 
I I 

/ SMA Muhammadiyah 3 I 

SMAN 15 
-- 

I - I  -- 

19 I Drs. Zulherrnan F 
I 
1 SMA Muha~nmadiyah I 1 

-. 

1 30 ! Sri Wahyu N, S. Pd; MM 
I 

i Apri Elfita; S. Pd SMAN 16 I 

1 SMAN 4 



B. Temuan Khusus Penelitian 

1 .  PI-ofil Guru Mitrannforman Penelitian 

Lama Mengajar I 

Keterangan 

Sebanyak 16 Orang Perempuan dan 3 orang Laki- 

laki 
-- 

Sebanyak 12 orang s~ldah rnemiliki golongan 

IV.A, Golongan I l l  D dua orang, 111. C satu 

orang, 111. B satu orang. dua orang Guru Non PNS. 

1 Y O  1 Identitas 

Jenis Kelamin 

3 

4 

professional dan sisanya belum. 

Gun1 yang ~nemiliki waktu mengajar terlama -4 
adalah 32 tahun dan yang paling sedikit adalah 4 

tahun. 

2 

i 
I 

I 

Semua Guru Mitralnforman tinggal di Kota 

Padang. 
p~ -- 

Golongan 

TamatanIPT 

Sertifikasi 

Dari rangkuman profil guru mitraiinforman di atas terlihat bahwa 

Semua guru geografi yang ~nenjadi 

Mitralinforman penelitian adalah Alumni J urusan 

Geogaf'i I KIP/UNP. 

14 orang gilnl sudah bersertifikat pendidik 

sebagian besar guru mitra!informar: adalah guru senior dan sudah bersertifikat 

pendidik professional. Hal ini tentunya diharapkan akan menjadi modal besar 

bagi guru di sekolah untuk menvaiikan - - punbelajaran geogafi kepada pessrta 

didik dengan lebih baik dan bermakna 



2. Temuan Penelitian Berdasarkan Angket 

n, Meiturut RapaMbu, apakah lirtgkuirgait bisa nlerrjndi salalt safu 

sunzber belajar geograji? Jiltn i ~ : n ,  berikaiz pettdnpatrzjw . . . 

1 GURUIMFORMAN I KOMENTAR I 

I I objek atau ilmu geogafi mempelajari kaitan I 
I 

M.A Riadi 

I 1 antara feno~nena alam dengan manusia dan 1 

Ya, dan sangat kuat keterkaitannya karena 

lingkungannya 

Ifna Sukmi karena lingkungan merupakan objek 

I I geogafi yang sangat penting I 

I I sehingga didalan~ memberikan sampel / 
I 

1 1 pembelajaran satu arah akan mudah dicerna 1 

Fatmawati, S.Pd 

manusia dan makhluk hidup lain (fisik Dan 

Iya, karena di lingkungan ditempat kita berada 

I / sosial) dimana fakta diatas sangat berpengaruh / 
I 

I I terhadap siswa sebagai wadah untuk sumber I 
belajarnya. 

Iya bisa, karena pada lingkungan banyak 

1 1 terdapat berbagai fenomena serta gejala dan I 
I 
I / fakta-fakta yang berkaitan drngan alam dan / 

kehidupan manusia Karena geogati 1 I 
1 merupakan suatu lingkungan dengar1 berbagai I 

i [ faktanya. I 
1 

1 Tya, lingkungan salah satu objek kajian geog-afi 
i 
I 1 yang menarik sek~ l i  untuk dijadikan sumber / 

1 1 belajar siswa; karena lingkungan bagian dari 1 



I Dicky Eka Putra 1 Ya. karena7aborn"a geografi jtu adalah 
I 

sehingga geograli itu erat kaitannya dengan 

lingkungan baik aspek fisik rnaupun social 

Yurniati 

Suhasti 

Ya, karena geografi rnembahas atau materinya 

tentang burni atau lingliungan sekitar kita yang 

lebih objektif 

lya karena lingkungan media yang cocok untuk 

pembelajaran kontekstual (geografi harus 

belajar menggunakan 1 memanfaatkan 

lingkungan dalam PBM) 

1 Drs. Herman Antoni I lya, karena geogafi itu mempelajari tentang I 
I 

I I bumi dan permasalahannya dan lingkungan 1 
1 / sangat erat kaitannya dengan geograti I 

I S.Pd I tentang humi secara keseluruhan, sementara I 
Windy Puspary, 

lingkungan merupakan bagian dari bumi itu 1 - - -  
Iya, karena geogafi itu sendiri mengkaji 

Berdasarkan hasil angket terlihat bahwa semua gtu-u mitrafinforman 

menyatakan bahwa lingkungan bisa menjadi sumlwr belajar dalam 

pembelajaran - geografi. Bahkan guru juga sepakat menyathkan bahwa 

lingkungan erat kaitanya dengan pembelajaran geografi, tidak hanya 

lingkungan alam namun juga lingkungan sosial yang keduanya maupun 

interaksinya merupakan objek ~naterial mata pelaiaran geografi 



6. Apaknl~ Bnpnk/ihl-i pernnll ntcru sering rnenjadiknil lirt,okiirtgnrt 

nzengnjnr? Jika ij~n, nznteri nprr snjakalt itu, mol~orz dituliskan ... 

KOMENTAR 

7 khususnya tentang pelapukan 

dan erosi, keanekaragaman hayati (biosfer), 

dan interahsi desa-kota 

Ifna Suklni ! 

i - Biosfer 

' - Sumbcr daya alam dan sumbrr daya 

manusia 

- Materi yang tergabung dalam atmosfer 

seperli angina, cuaca dan sebagainya. 
i 

Fatmawati, S.Pd 

Agusnizarni r 
i Dicky Eka Putra 

/ Iy a, materin1.a seperti : biosfer, Sumberdaaya I / alam. hidrosfer, konsep, faha, pendrkatan / 
geografi, antroposfer pelestarian lingkungan 

/ ~nengamati lingkungan fisiW dalarn pengamatan I 
I 
I cuaca) kemudian SDA, Bioster dan lingkungan 
I i 

--I yaitu materi : !itosfer/pedosfer 
' I / atmosfer. 11 idrosfer, keanekaragaman SDA, 1 

! 
I i pemanfaatan dan pelsetarian lingkungan hidup, 

I interaksi desa kota dan industri * 
I 1J.a sering, dcngan materi semua yang tennasuk 
I 

-I 
I 

! ruang lingkup geosfer ilitosfer: biosfer. pedosfer 1 

I ! 1 dan atmosfer) 
-- ---+ 

I Ya. materin! n antara lain: konsep. pendekztan. / 
I I 

I pronsip dan aspek geogafi, litosfer. pedosfer 1 
I 1 hidrosfer, SDA; Lingkungan hidup, wilayah dan / 



I 1 penvi layahan. I 

- Mengajarkan sungaisiswa diajak kepasir 

jambak untuk melihat meander 

- Iklim, sis~va diajak ke meteorologi untuk 

Yurniati 

nienerbangakan orang menerbangkan 

balon dan mengukur curah hujan 

Ada. 

- Pengukuran arah dan jarak, anak d~suruh 

mengukur kelas dan lingkungan sekolah 

- Sket peta, siswa disuruh mengambil lokasi 

sekolah da rumah masing-masing dan 

memindahkan ke sket 

- Menp-uh siswa mwmpraktikkan pola 

I I pemukiman yang ada disepanjang sungai 

pendeliatan geogati, atmosfer, hidrosfer tanah 

dan lain-lain. 

Drs. Herman Antoni eksogen, atmosfer, hidrosfer, 

/ urbanisasi, pedosfer. SDA, lingkungan hidup dan 

Suhasti 

1 pelestariannya. 

windy %spary, SPd  I Iva, dalam rnakri siklus hidrologi, I -I 

danau pantai pada materi peta dasar 

Banyak sekali, seperti prinsip geogafi, 

georgafi dnn pendekatannya Geografi I 
kependudukan. biosfer. industry, pola keruangan 

I 1 desa, seisme dan lain-lain I 

Dari tabel di atas tergambar h h w a  semua guru mitra/infonnsn pernah 

dan sering menjadikan lingkungan sebagai sumbcr belajar dalam pelnbelajaran 

ceografi. Materi yang menjadi pilihan adalah: " 

1. Tenaga endogen dan eksogen. 



Rinsfer 

Kependudukan/Demograt'i 

Interaksi Desa -- Kota 

Atmosfer dan P e n ~ a n ~ h n v a  terhadan kehid~lnan  manilria 

Potensi Sumber Daya Alam'SDA. 

Hidrosfer 

Tanah 

Pernanfaatan dan Pelestarian Lingkungan. 

Wilayah dan Penvilayahan 

Renh~k-henhik  m ~ ~ k a  h i ~ m ~  

Lingkungan Hidup 

Bencana Alam dan Sosial. 

Hanva ~ a i a  dari semila vllni mitralinfnrman hanva <at11 orang van!, 

menuliskan cara pelaksanaan pelnbelajaran geografi dengan menjadikan 

lingkungan sebagai su~nber belajar yaitu dengan mengajak siswa ke kawasan 

nantai nasia iamhak iintlik menpamati nola m ~ n ~ a i  dan  meander Siswa i 1 1 m  

diajak ke BMKG untuk memprabikan cara mengukur komponen-komponen 

cuacaiiklim seperti arah angina, curah hujan, intensitas cahaya matahari dan 

lain-lain 

c. Apnkalz Bapaknhu dnlnm nzelakukan pembelnjnrnn geograJ deizgarr 

m~nindiknn l i n ~ k u n m n  sehu~ui .sun?her laelainr menemui hamhlr tam 

ntnu kendnln? Jikn iya, moho~z BrlpnkZ7bu berkennn ntenuliskarznycl. 

Semakin lengknp tentunyn nkan senlrikin bnik untuk penelitinn irzi. 

--._I -.i 
M a d i  I Ya, tidak scin:.:a sumber bclajar ymg dapat dilihat / 

i I 1 I secara langsung berada disekitar sekolah sehingga 1 

L- . -  

I 1nemDuTunlian waliru aan Playa, namurl aemitilan 
- I 



-- 

! 
I 

berhubungan dengan waktu yang terssdia untuk 

I proses pembelajaran dilnana untuk 1 
I I 

rnengkoordinasi siswa terkadang inembutuhkan 1 
waktu yang lebih Hambatan lain adalah ketika 

siswa dibawa ~nengalnati lingkungan yang berada 

di luar lingkungan sekilah seperti pantai bukit dan 

lain-lain. 

/ Fatmawati, S.Pd I tidak I 
Agusnizarni - Kebersihan lingkungan, sulit sekali anak 

diajak untuk peduli lingkungan bersih 

karena kebiasaan ditempat tinggal. 

- Jenis flora banyak yang tidak diketahui 

I I siswa namanya I 

1 Zainiar Gusti, S.Pd 

- Kurangnya literature dalam belajar 

- Tidak peduli lingkungan 

- Kurang minat baca 

Iya, kendalanya antara lain: I I 
I .  Keadaan lokasi sekolah yang dikelilingi 1 

1 
oleh perumahan penduduk dan jalan raya / 
sehingga rawan kecelakaan ! 

2. Ketidaks~apan siswa dalarn blaya I 
I 

transportasi apabila lingkungan !.ang I 

diamat] jauh lokasinya dari sekolah 
I 

I 

I 

3. Ketidaksiapan guru dalam meluangkan / 
I 

/ 1 waktu Iiarena padainya jam lnenyaiar i 
1 I 

I / peninjauan langsung yang dijadikan topik / 
I 

I sehingga ketersediaan ~vak tu  terbatas. 1 

1-~lrniati S.Pd 
1 

Ya, keterbatasan waktu untuk mengajak siswa 



Dari berbagai kendala dan hambatan yang dihadapi guru dalam melaksanakan 

pembelajaran geografi dengan menjadikan lingkungan sebagai sumber belajar 

seperti tertera di tabel di atas, dapat dikelompokkan lnenjadi 

kendalalhain batan utama yaitu; 

I 

1 .  Tidak semua lingkungan yang bisa dijadikan sebagai sumber belajar 

ada dan terletak dekat dengan sekolah. 

2. Keterbatasan waktu, baik waktu gun1 maupun siswa. Karena jadwal 

pelajaran telah disusun dengan sedemikian ketatnya. Sehingga jika 

dipaksakan ke lapangan lnaka akan menganggu proses pembelajaran 

lainnya. 

3. Sulit dalam melakukan pengaufasan terhaddp siswail sebanyak 30 

orang di lapangan. 

4. Ada siswall yang justt-u tidak pedi~li terhadap lingkungan. 

5. Memerlukan biaya dan dana yang cukup besar jika akan melakukan 

perjalanan. Biasanya tidak ada dana dari sekolah untuk transportasi. 

Jika dipaksakan akan menannbah beban orang tua dan siswaii. 

6. Kadang ada pihak yang kurang mendukung jika peserta didik 

~nelakukan kegiatan di lapangan sebagai bagian dari pembelajaran 

seperti saat peserta didik disuruh mencatat jumlah penduduk dengan 

lnelakukan wawancara dan pencatatan dengan ketua RT. 

kendala vang dialalni adalak terbatasnva 

alat ukur yang ada disekolah. 

2. Dalam materi komposisi penduduk 

menurut umur clan jenrs Kelamln slswa 

diininta untuk rneminta data ketua RT 

ditempat tinggal mereka ~nasingmasing 

tapi seringkali ketua RT nya tidak 

Welcome. 

1 

I 



penibelajaran sesuai materi yang ada di kurikulum 

(silabus). Sebagai contoh kita membahas tentang 

flora dan fauna yang tersebar didaerah tropis, 

seharusnya siswa kita perkenalkan langsung 

dengan objek tersebut, namun kerena waktu yang 

terbatas sering tidak dapat dilaksanakan sesuai 

yang seharusnva. 

I I kelingtungan yang jauh dari sekolah secara I 

Dicky Eka Putra 

Yurniati 

bersamaan. 

2. Sulit mengelola siswa dilingkungan luar 

sekolah jika siswa 40 orang dengan 1 orang 

Tidak ada alokasi waktu yang tersedia 

Y a, kendalanya 

I .  Waktu yang bertabrakan dengan jam 

pelajaran lain jika anak dibawa 

guru. 

3. Rertambahnya biaya yang dikeluarkan 

I I siswa untuk transportasi dan lainnya yang 

I 1 mempunyai dalam penysdiaan sumber helajamya / I 

Suhasti 

! / (buku pegangan mereka) 1 

meinberatkan orang tua siswa. 
. j 

Lingkungan berasal dan anak didik dan kurang 

I pembelajararuiya padat dan juga tendala dari 1 
I 

Drs. Herman Antoni 

1 biaya. 

Iya, karena untuk membawa anak keluar dari kelas 

waktunya sangat sempit sebab maten 

I / 1 .  Dalam pengukuran jarak dalam inateri 1 
I 

-- - -_-.A 

I I mempraktekkan prinsip-prinsip dasar peta 1 
i 

Windy Puspary, S.Pd 

I I dan pemctaan kedalam bidang datar, / 

Iy s .  contoilnya 1 



Uraian di atas memperlihatkan bahwa kendaldhambatan dalam 

melaksanakan pembelajaran berbasis lingkungan bisa berasal dari diri gum 

sendiri, siswaiI dan pihak lain. 

d .4pnknh pernnlt, hambatrrn-hambntan tersehut trzenyebabkatz Rapah/ ibu 

ntembatnlkan rzint atau rancana BrrpaW ibu untuk innenjaiiikan 

lingkungan sebagai sumber belajrrr disekolnlz? 

I 

Ifna Sukmi 1 Tidak 

r 
NAMA KOPvlENTAR 7 

RESPONDEN I 

I 

Fatmawati, S.Pd Tidnk -I 

M.A Riadi 
-- 

Tidak 

sendiri supaya lingkungan tetap hijau 

Zainiar Gusti, S.Pd Kadang iya terutaina 

Agusnizarni 

I I sekolah I 

Tidak, tetap rnemberikan contoh mulai dari 

I 

El~niati S.Pd Tidak 

I 

Yurniati Pemah, karena terlalu banyak hambatan diatas I i 1 sehingga kadangkala anak disuruh rnengarnati 1 
i 1 send~rl-sendm saja  hernud~an d~paparkan saja I 

I 
1 1 conroh melalui LCD Proyelitor 

b a s t i  
I . .  _- I 
/ Tidak pernah 1 

~ 

e n ~ n t o n i  / Tidak i 
_c____ _ ~ ~ _-____ by Puspary, S.Pd Tldak 

I I 1 I 

Walaupur. guru mitra/informan mznyghadapi banyak kenda1a:hambatan 

dalam peinbelajaran geografi dengan menjadikan 1 i ngkungan sebagai sumber 



belajar, namun sebagian guru lnasih mencoba mencari solusi/jalan keluar 

melalui; 

1 .  Me~nberikan tugas kepada peserta didik secara rnandiri untuk 

melakukan pengainatan di lapangan lalu merninta mereka untuk 

melnpresentasikan hasil pengamatan mereka di kelas dengan bantuan 

media proyeksi. 

2. Guru menyiapkan bahan-bahan benrpa dokumentasi hal-ha1 terkait 

lingkungan dan yang akan dipelajari dan menyajikannya melalui media 

pembelajaran yang beragam sererti media grafis, dua dimensi, 

fotografi inaupun video. 

e. Apakuh yang bapaWibu l(&ukun untuk merlgntasi hnmbatnrz atau kendaln 

dalam pembelujartrn geografi derzgan lingkurrgan sebrrgni sunzber 

belnjrrr? 

I NAMA RESPONDEN i KOMENTAR 

1 1 dengan media lain seperti garnbar, video dan lain I 
M.A Riadi 

I Ifna Sukrni 

Mencari sumber lain atau menggantikannya 

/ Dengan rnembenkan informasi/ pengalaman I 
1 minggu sebelumnya dan menyiapkan semacam 1 
I 
I lembaran ke rja siswa sehingga siswa bisa langsung I 1 mengamati objek pograti yang diminta sesuai 1 

1 
I V ~ I  r . . , - a ; ~ ~ ~ t ~ . ~  ...,-, , A; - ; -+~  j I.Y. I , I U L I \ U C " I  " U I I C ;  U . , I I I ' I C U .  I 

I 

Fatmawatr, S.Pd 
I 

S e a n d a ~ n ~ a  ada hambatan maha klta akan mencar: i 
I optlon yang lain 1 

I 

Agusnizami 1 - Pznsnanmnan pohon mulai dari ru~nah i 
I 1 ser-~ciiri 
I \ 
1 - Srtiilp tsgiaran Lrll~ar c h i  linglungan l 

i 
I I 
I ! 

! te~npat tinggal perhatikan lingkungan 
I i 



( Zainiar Gusti, S.Pd 

7 I daerah lain perhatikan linckungan d a  

Dicky Eka Putra I- 

I 
lzin contoh yang terbaik lakukan 

dilingkungan sendiri. Misalnya membuang 

i sampan pacia remparnya cian mencon~onkan 

1 dalarn kekurangan sendiri pentingnya 
i 
I penghijauan. 

- Secara individu/ kelolnpok lnemberi tugas 

pada siswa untuk mengamati lingkunyan di 

I 

n x m ~ h  r r t n . 7  rl;tn-n-t + ; n r v n n l m ~ r n  r * l n n ; r l + n . r o  I 
'U".U" L G L U U  U I & Y . . I y C I C  ( L I I I ~ ~ U ' I I , U  c ) " . U . . J U L I . J U  

didiskusikan 

- Memberikan keseinpatan kepada siswa 

untuk mengamati keadaan diluar kelas dari 

dalam kelas. 

- Menyebarkan dan rnenavanzkan - - gambar / 
I 

yang berkaitan dengan lingkungan 

Sering saya lakukan study lapangan 1 X 6 

dengan lnenyiapkan segaia program dan angket i 
sesuai silabus dan materi yang harus diberikan 

pada siswa 

Meininta anak untuk ~nembuat laporan 

pengamatan yang mereka lakukan dite~npat tinggal 

Yurniati Memberi arahan kepada siswa agar apa 

yang dilihat di alam ini disesuaikandengan 

y ang diajarkan. seperti mengamati tanah 

yang retak. gelombang, siklus air dan jenis 

tanarnan yang tumbuh sesuai relief. 

Memperhatikan Jenis su~nberdaya 2lam 

yans terdapat diberbagai wilayah 

sehubungan dengan proses terbentuknya 



I i - hlenampilkan gambar-pinbar lingkunean , 
I - I 

proses terJadinya melalui infokus didalam 

kelas I 

i 
- ~ e n u g a ~ h - a n  siswa mem'nuat 

I 
1 kiiping 1 
I sehubungan kondisi lingkungan serta I 
I 

i rnengotnentari dan didiskusikan dalarn / 

1 Suhasti 1 Menyuruh siswa inencari tirgas di internet dan di I 
I I 

I 

I 
1 Drs  Herman Antoni mengatasinya, 

1 I membicarakandilin&ungan anak-anak sehari-hari I I 
I 1 dan si anak bisa membayangkan lokasinya 1 
I I difikirannya masing masing-masjng dan i anak 1 

I kita beri tugas dengan mencari di Koran. majalah / 
I I 

I 1 ataupun internet dan infokus I 
Windy Puspary, S Pd I Dalam penguturan jarak karena terbatanya alat 

I 
ukur yang tersedla dlsekolah, sementara stswa 

dibagi atas kelo~npok-kelompok ~naka  guru 

mengambil inisiatif dengan membeli sendiri alat 

1 ukur yang dibutuhkan 1 
- .- - - - - - - -- - - - - -- . -- - ! 

Upaya lain yang dilakukan guru untuk mengatasi kendalajhambatan dalam 

petnbelajaran geograti berbasis tingkungan adalah; 

1 .  Menugaskan peserta didik secara mandiri atau kelompok untuk 

melakukan pengamatan lapangan lalu mereka diberikan kesempatan 

untuk menyajikan laporannya di dalam pembela-jaran berikutnya. 

2. T-Tntuk inengatasi kesulitan dana dan waktu, maka ada guru yang 

~nelaksanakan kegiatan pembela-1ara:i dengan lingkutlgin sebagai 

sumber bela~ar sekali dalam enam bulan digabungkan dengan kegiatan 

se~enis  lain dalam bentuk field trip!'field study. 



3. Menugaskan peserta didik ui~tuk ~nrncari kliping atau bahan berupa 

dokumentasi foto atau video terkait materi yang dipelajari dan 

memberikan waktu kepada mereka untuk menerangakan apa yang 

mereka dapatkan pada pertemuan selanjutnya. 

J: .4paknh BapnWibu menyelesaiknn semua ltnmbntnn ntnu kendola itu 

sendiri atnu nzemirztn bnntuan ntau berdiskusi dengnn pihak lain seperti 

pintpinart sekolnh, iltChtP ntnu sesarrta guru geogrnfi? Jika iyn, dengnn 

sinpa dnn dalom be~ltuk seperti npn.. .. 

I NAMA RESPONDEN I KOMENTAR 

I I bersaina dengan anggota KKG atau M G W  selain / 
I 

i i dari itu kita can meiaiui googie (internet-) i 

M. A Riadi 

I Ifna Sukmi 1 Dengan kepala sekolah, wakil dan KKG guru I I 

Biasanya hambatan yang kita temui kita selesaikan 

I 1 geografi disekolah 1 

1 Agusnizarni T i d a k b e r i k a n  coontoh atau pengamatan di 
I 

ba in ia r  Gusti, SPd 
I 1 Kadang-kadang berdiskusi dengan pihak lain. / 

I I lebih sering sesaina MGMP sesama guru geografi 1 
! 
! dalam bentuk tukar ide dan pendapat. 
I 1 

-- 

s i a t i  S.Pd I 1 Berdiskusi dengan pihak sekolah atau pimpinan I 
I 

i w k n l a h  rlan /1i2a l p t l ~ n  vnyacan n ~ n e a n  (-2r. / 
I 

I 

I i rnengajukan proposal kegiatan seita di lapangan 1 
I 

I-.-. - , 
1 geograti kepada pihak yayasan dan kepala sekolah 1 

-- 

/ Dicky Eka Putra / Dengan KXG. rnelalui diskusi dengan sesa-ma / 
i 
I : z~11.u _r~ografi dilingkungan sekoiah ! 
I I 

] ! 

1 Yurniati I i Hambatan itu diselesaikan dengan sendiri, kerena 1 
I 
I / nampaknya kesuksesan bela-jar tanggung jawab ! i 



I j sendiri; gum bidang studi i 
j 1 Guru mata pelajaran, kalau ada kendala, bisa juga I 
I I 

I 
i / didiskusikan denyan kelompok KKG dan MGMP / 

T I / Drs. Herman Antoni , Iy, dengan pimpinan sekolah dengan diminta i 

I I I kelengkapan LCD seperti infokus i 
I I . . _ I  

/ Windy Puspap- S.Pd / Dalanj masalah kebutuhan akan alat ukur? guru / 
I I 1 berusaha menyelesaikan sendiri karena masih 

I I 

I I memugkinkan untuk diatasi sendiri, walaupun 
i 

1 1 sebelumnya diminta saran kepada sesamz guru 1 
I I i 

i 1 geografi Dala~n masalah pengu~npulan data 1 
I 
J kependudukan, guru ~nenugaskan siswa untuk 
I 
j mendapatkan data dari BPS setelah terlebih dahulu 
I 

/ I didiskusikan bersama guru geogratj 

Terkait dengan kendala dan hambatan yang dihadapi guru dalam 

pembelajaran geografi dengan lingkungan sebagai sumber belajar, guru 

tnitrdinforman berupaya dengan melakukan diskusi dan saling berbag dalam 

fonlin Musyawarah Guru Mata PelajaradMGMP, kepala sekolah, guru 

se-jawat, wakil kepala sekolah dan juga pihak yayasan. 

g. , Ipakalt pi~npinnn sekolnlz. Guru nlau iWGMP bisn meniberiliait 

pal-zdurtgun, atau meitjadi mitri~ diskusi hngi permnstrlnlann yang 

BapnkDbu nlni~ti? JXn iyn. molzon tulisknn concolt solusi yarig 

Rcpnk/lbu dupc~tkan dcrn clnripiltnk mann.. 

- --. -. -. - -- 
1 

WAMA KOMENTAR - --7 
! I 

i 
- -- - . - - - - - .- -. . .- . .- - -- -- -I 

C M A  Riadi 
- 

.- i I 
j Ifna Sukmi ; Bisa, misalnya dengan rnemberikan izin dan 1 



kelas. Memberikan motivasi dan bantuan berupa 

dana yang dibut~thkan 

/ Fatmawati, S.Pd 
I i - I 1 Agusnizarni / Kepala sekolah sudah memberikan contoh ke 1 

siswa tentang pentingnya kebersihan 

lingkungan dan peduli I ingkungan. 

i Memperbanyak tong sampah disekolah. 

I I gambar dengan infokus. I 

Zainiar Gusti, S.Pd 

Penanaman agzr lebih vegetarian. 

Bisa jadi mitra dan melnberikan pandangan dan 

ide-ide, misalnya solusinya : 1. Cukup lnembawa 

siswa disekitar sekolah. 2. Menayangkan gambar- 

I tersebut sehingga kegiatan tersebut terlaksana i 

Saran tersebut sering dan memberikan didapaikan I dari temm-teman di MGMF dan disekolah 

/ namun tidak terlepas juga kerjasama dengan 1 

Elmiati S.Pd 

i I orangtua agar j u ~ a  me~nberikan izin pada anak I 

I 

Bisa, biasanya pimpinan sekolah selalu 

me~nberikan izin dan motivasi untuk kegiatan 

! 1 didik kelapanpan 1 

1 I 
! 

I 
I 

/ kepala sekolah untuk menjalankan k e ~ a t a n  ini 1 

I I 

I / Yurniati 1 Tidak ada pandangan dari pihak lain I 

/ Dicky Eka Putra 
I 

1 ~ u h a s t W / - & d i  banding ke ala~n - 
! i 

Ya, misalnya izin yang diberikan/ 

L-- - - - - - -- - . - I 

: Drs. Herman Antoni / Solusi yang diberikan pihak srkolah dengan 1 
1 I I 

I / menyediakan ruang dan rnedia I 
I Windy Puspary, S.Pd Belum, karena beluln pernah mendiskusikan I - 1 



dengan mereka, kecuali sesama -bidang studil i- 
Setelah melakukan diskusj dan konsultasi dengan berbagai pihak. beberapa ha1 

positif yang guru mitralinforman adalah; 

I .  Mitra diskusi memberikan pandangan dan ide-ide konstruktif terkait 

permasalahan yang dihadapi. 

2. Kepala sekolah mernberikan motivasi dan fasilitas untuk ~nelaksanakan 

pembelajaran berbasis lingkungan. 

3. MGMP ~nemberikan kontribusi melalui ide dan solusi. 

4. Yayasan memberikan fasilitas. 

11. Apnknlz yang biasnnya Bapa Wibcr lokukan sebagni Iatzgkalz persinpan 

dalam melnksrr na katt pembelajaran geogrmfi berbnsis liitgkungan ? 

I 1 memberikan contoh melalui fakta-fakta yang ada I 
NAMA RESPONDEN 

M. A Riadi 

I I disekitar sekolah: lingkungan atail media laivnya I 

KOMENTAR 

siapkan perangkat pembelajaran, lnateri ajar 
I 

jrfnakki --uat proposal k e g i a t G  Menyiapkan lembaran 
I 

! I 
I I pensamatan siswa sesuai dcngan KD Indikator 1 
I I 
I 1 yang diinginkan 
I ! +- - - - -  : 

- ~~ - . , Fatrnawat~~ S.Pd Surve! lokasi, anggaran hiaya. Jarak telnpuh: 7 
I i 
! 1 diusahakan tempatnya mudah di akses ! 
I 

I- -r ; Agusnizarni 1 Mernilih sampah sebelum belajar. ~ e l i h a t a p a h a h l  
I 

! i 
I ! anak masih menpimpan sampah plast:c i a ! ~ r n  laci I 
1 I 
1 
I 

j meja. Sudah piketl menyiram bunga yang ada / 

I i didepan kelas 



geograti t idak terlepas dari lingkungan, sehingga 

siswa setiap saat harus selalu mengamati 

 usti ti, S.Pd 

I I setitarnya. I 

Menginfonnasikan kepada siswa bahwa pelajaran 1 

- Membuat rancangan garis besar inateri 

yang akan dibahas 

- Membuat angket sebagai pendukung untuk 

Elmiati S.Pd 

inengeinukakan objek geosfer pada 

lingkungan yang ada dimkurikulum 

Mengumpulkan gambar-gambar dari internet 

- Merancang proposal. 

Menyusun jadwal kegiatan pendukung 

Dicky Eka Putra Perangkat pembelajaran yang lengkap 

Yurniati m a s k a n  indikator kepada siswa 

1 / - Menjelaskan langkah-langkah pembelajaran I 
i / - Memberi tugas sehubungan maten I 

Suhasti 

I 

- Menyiapkan rnedia dan materi 

pembelajaran 

1 - Mengetnbangkan indicator pelnbelajaran 

/ Drs. Herman Antoni Membuat ranc.angan pembelajaran I I 
Windy Puspaty, S.Pd 1 - Menyesuaikan terlebih dahulu materi apa 

1 saja yang dapat menggunakan lingkungan 
! 

I sebagai sumber belajar 
I - Mempersiapkan RPP sebelutn proses 

Hal-ha1 yang dilakukan oleh guru mitra5nforman sebelum rnelaksanakan 

pembelajaran geografi dengan lingkungan sebagai sumber belajar adalah: 



1. Membuat perangkat pembelajaran dan bahan pelajaran. 

2. Mernbuat proposal kegiatan kegiatan yang ditujukan kepada kepala 

sekolah atau yayasan. 

3. Melakukan survey lokasi. 

4. Memberikan penugasan kepada peserta didik baik secara 

mandiri/individu. 

5 .  Melnpersiapkan media petnbelajaran. 

i. Apnkalz BapaWibu mendapnt dukungon dnri berbagai piltak seperti rekan 

sesama guru, pinzpirzan sekolalr, IWGMP atau yang Irinnyrr ketika 

melaksnnnkan pembelajaran berbasis lingkungnn? Jikct &a, dari siapa 

dan dalnm bentuk apa.. . 

1 Ifna Sukmi / Ya, kepala sekolah dan wakil kepala sekolah. I 

NAMA 

I 1 Biasanya dalam bentuk rnotivasi dan ikut serta I 

KOMENTAR 

/ dalam prosesnya 

Fatmawati, S.Pd I Iya, sesama guru, pimpinan dan MGMP. Biasanya 

1 dalam bentuk biaya dan fasilitas lainnya. I 

/ dengan menanam pohon pelindung di sekitar 1 
1 Agusnizarni 

i I , sekolah - jdalam materi lingkungan hidup) 
I I 

I 
I 

-- 

Ini dialih sendiri, dengan 

I Zainiar Gusti, S.Pd ; Ada, baik da r~  pimpinan sekolah maupun sesalna 
! 

i guru berupa ide, lneluangkan wahcnya dalam 
I 1 I 

i mengawasi siswa dan ituk serta dalam kegiatan 
I i 
i i penga:naran lingkungan 

I Elmiati S.Pd 1 Ya, sesalna guru pimpinan sekolah, dinas 
I 

1 / pendidikan dukungan dalain bentuk swnbangan 



j. Apakah bapnkLbu merasa baltwa persertn (Iidik nlernsn lebih nsik 

atnu lebilz dnpat memnhnmi mnteri d e n p n  bnik snnt BnpnWibu 

melnksnnnkaii pembelnjnrnrt geogrf i  dengan merljndiknn 

lingkungnrt sebngni sum ber helajar? Jikn ij) a, seperti apa gam baron 

peserta didik (bisa proses pentbelnjnrnn atnu bisa jugn hnsil belnjnr 

mereka).. 

I 1 memberikan pel~jelasan secara langung di lokasi / 

NAMA RESPONDEN 

M.A Riadi 

I I sumber belajar dan hasil belajar mereka I 

KOMENTAR 

Iya, ini terlihit dari antusiasnya ketika guru 

Ifna Sukmi Iya, dari segi proses pembelajaran, mereka lebih 

enjoy dan terbuka 

I Fabnawati, S.Pd / Iya, mereka antusias, nyaman, senang Alhamdulillah 

nilai yang mereka dapatkan baik 

misalnya materi kerusakan IingLungan 

secara tisik yang disebabkan oleh alam (g. meletus, 

I lebih cepat memahami rnateri Peserta didik lebih 

Zainiar Gusti, S.Pd 

I / banyak pertam-aan terhadap materi dan dapat 

gempa dan galodo) 

Sebagaian besarpeserta hdik merasa lebih asik dan 

I I menggabungkan antara satu gejala dengan gejala 
I 

1 membahas dan mengekplorasi rnateri yang terkait 
I 

1 Elmiati S.Pd 

i dengan lingkungan sesuai silabus dan kurikulum 

lainnya dilapangan. 
- -- 

Ya, biasanya siswa antusias dan bersemangat untuk 

1 / harena anak langsung dihadapkan dengan objek 
i 

I yang ada 
-. 

k i c k y  Eka Putra / Ya; proses pe~iibelajnran menjadi menyenangk-n 
I 

I yang ada di alani 



Yurniati - Siswa lebih semangat jika langsung diajak 

kelingkungan dan cepat paham 

- Walau hanya rnereka disuruh menentukan 

arah dan jarak dikelas, siswa senang karena 

mereka blsa paham caranya, dan hasil belajar 

menjadi baik. 

Suhasti Iya. 

- Misalnya menjelaskan tektonisms 
I 1 - Menjelaskan gempa dan tsunami I 

- Mitigasi bencana, kerusakan lingkungan 

- Persebaran SDA 

Drs. Herman Antoni 

Windy Puspary, S.Pd 

lya. siswa lebih mudah memahanli materi dengan 

melihat kenyataan sebenan~ya dengan sendiri hasil 

bela-jar menjadi lebih baik 
- 

Iva. karena ha1 ini bisa dilihat dari antusiasme 

lnereka pada proses pembelajaran, berikut hasil 

belajar yang lnereka peroleh dalaln materi tersebut. 

Berdasarkan inforrnasi dari guru, pembelajaran geogafi dengan 

menjadikan lingkungan sebagai sumber helajar memiliki dainpak atau 

pengaruh yang positif bagi peserta didik. Diantaranya ditandai oleh beberapa 

ha1 berikut ini: 

1.  Peserta didik lebih antusias dan penuh perhatian dalam belajar. 

2. Peserta didik lebih menikmati pembelajaranlenjoy dan jauh dari 

kebosanan. 

3. Peserta lebih nyaman bela-jar kiaena mereka terlepas dari suasana 

rningguan cii sekolah vans kerat d n ~  ~nembosankan. 

4. Peserta didik lebih cepat mernahalni materi yang diajarkan. 



5.  Peserta didik lebih berselnangat dalam mengikuti pembelajaran apalagi 

pembelajaran yang bersifat eksplorasi terhadap sesuatu halimateri. 

k. Apa ka h pembekljnrnn gengrnfi dengnn lirtgliungniz sebagai sumber 

belajnr berma~lfnnt bngi RapaWihu sebngni pendidik? Jika {yn, apn 

snjnknFz nznnfarit sang BapakAbu rasaknrddupntkan ... 

NAMA I KOMENTAR 

RESPONDEN 

ya, 

I - Mudah dipahami dalam 

menyampaikan materi ajar. 

- Belajar jadi lebih tnenyenangkan 

- Daya serap anak jadi lebih baik 

Kita langsung dapat melihat langsung yang 

I / sesuai dengan materi kontekstual I 

apa yang kita terangkan, dan kita sebagai guru 

lnudah dalam metnaparkan/ materi tersebut. 

Iya, dengan adanya pengukuran yang 

di1akcl:sn siswa disekolah, lnaka generasi 

1 dibawah ~nerasakan dampaknya!' n~anfaatnya. 

1 Apalag bagi siapa sebagai guru yang juga 
I 

1 peduli lingkungan 
! - .. 

/ Zainiar Ciusti, S.Pd 1 I Sangat bermanfaat sekali, 
I 
I j - Lebih tercapainya tujuan pembelajaran 
j I 

j - I,ebih rileks dan lebih focus terhadap 
1 I 

inateri 

i 1 
1 - Lebih mudah mengarahtan sis\\a 

I 

1 
I i dengan contoh-contoh langsung 



Elmiati S.Pd Iya, siswa lnampu lneneinukan langsung apa 

yang ada di bahan ajar sehingga tingkat 

pemahaman siswa terhadap objek atau materi 

geografi tersebut lebih menyentuh dengan 

1 jelas 

I Dicky Eka Putra / Ya, memudahkan penanaman pemahaman 1 
I 

I / kepada perserta didik dengan pengamatan / 

I 1 - Siswa gembira dan mengerti I 

I secara langsung 

Yurniati 

I I pembelajaran pografi I 

Bermanfaat. 

Suhasti 

- Hasil belajar baik , banyak inencapai 

KKM 

- Geografi jadi dirninati 

Manfaatnya dapat berfungsi media bagi 

segar serta lebih enjoy dan lebih akrab dengan 

siswa 

Drs. Hennan Antoni 

Windy Puspary, S.Pd 

Iya, sambil belajar bisa refreshing dan lebih 

Tya, karena guru merasakan lebih gampang 1 
I 

dan ~nudah dalam menyampaikan materi dan 

guru j u g  menjadi lebih termotivasi untuk 
u 

memperluas wawasan dan pengetahuan 

khususnya pada materi yang menjadikan 
i 

lingkungan sebagai sumber belajar. 1 
-- .-A 

Diantara man faat pembelaj aran geografi dengan menjadi kan 

lingkungan sebagal siiinher belajar adzlah: 

1 .  Guru merasa lebih mudah dalarn menyampaikan materi dan 

memberikan penjelasan serta pemaha~nan kepada peserta didik karena 



peserta didik diberikan dan dihadapkan kepada hal-ha1 ril/nyata 

(kontekstual). 

2. Guru merasakan pembelajaran lebih menyenangkan, guru lebih leluasa 

dalam berkreasi dan mengeksplor hal-ha1 baru dalam pembela-jaran. 

3. Guru merasakan bahwa tujuan pembelajaran lebih mudah dicapai 

karena has11 belajar peserta didik lebih baik. 

4. Pembelajaran lebih menyenangkan dan lnata pelajaran geografi lebih 

disukai peserta didik dan menjadi contoh bagi mata pelajaran lain. 

I. Apa snjnknh mnnfant pembelajaran geografi dengan lingkungan 

sebagai sumber belnjnr bermanfaat bngi pesertn didik? Jikn iya, 

dalnm hnl apn sajn ... 

KOMENTAR 

RESPONDEN 
I 

M.A Riadi - siswa dapat melihat langsung fakta secara 

langsung 

- Tidak rnembosankan 

1 peserta didik sendiri. I 
--A 

Fabnawati, S.Pd i Iva, mereka lebih peduli terhadap lingkungan t : -  I 

- 

Lingkungan yang selalu green aian 

dirasakan oleh siswa dalam belajar (suhu I 

disekllar sekolah lebih sejuk) ! i 

- Belajar menyenangkan I 
Tya, dalain ha1 ikut berpartisipasi 

1 - Pentin~vya interaksi lingkungan fisik dan 
I 
i sosial 

I 
1 mernelihara lingkungan minimal lingkungan ' 

i 



/ Zainiar Gusti, SPd  / Sangt  bermanfaat bagi siswa antara lain: 7 
I 1 - Siswa lebih mudah rncnyimpulkan I 
I I - Siswa dapat membuat contoh secara nyata 1 

I I 
I / - Siswa dapat berfikir ktitis Jan kreatif I 

I 
I I - Siswa lebih berkolabosari dengan 1 

I ~ l m i a t i  S.Pd - 1  Ya, siswa belajar langsung, buakn hanya sekedar 

I 1 rnendengarkan cerita guru saja tetapi siswa 1 
1 / mengekplorasi langsung apa saja yang telah ada ) 

/ disilabus sesuai kurikulum. Dengan cara itu semua 

I / yang didapatkan siswa benar-benarrnelalui proses / 
I I dan bukan instan. Sehingga ahhirnya rnampu / 
I 

- Media yang diamati secara langsung 

Dicky Eka Putra 

1 / - Anak rnencari kreatif 1 

mencenninkan karakter siswa terhadap alarn. 

Ya, memudahkan penerapan 

I I - Pembelajaran rnenJadi lebih asik / 
I I menyenangkan I I Yurniati I - Dalam kehidupan seperti rnencermati I 
1 1 kapan te rjadinya hujan, langhah I 
I I 
I 

penyelamatan ji ka terjadi gempa 
i 

I I - Mengnal sikap ~nasyarakat sehuhungan 1 
I 

I I kondisi alarn I 
I / - Mata pencarian masyarata! sehubungan 1 
i 1 

I kondisi alain i 
i Suhasti 
I 

1 Siswa mudah memahami pembelajaran jika I 
I / dikaitkan dengan lingkungannya 

1 . - - . . . - - -. - -- .... - -- . ~ - ~ -~ i Dr: Hennan Anfoni lya, ---i 
I I i 
1 I 

Siswa lebih bisa memahami, bahwa 1 
I 



- 
I I lingkungan itu sangat penting bagi I 
, 
i i I 

i I kehidupan i 
i 1 - Lebih mendehaihan dii-i siswa hepads 1 

I ! penciptanya i 
I 

h w ~ u s p a r y .  S.Pd melatih siswa untuk bisa 
I 

1 / terampil dan lcbih teliti dalain melakukan apapun i 
1 

Berclasarkan infonnasi dan penga~natan yang dilakukan guru, maha 

Inanfaat peinbelajaran geografi dengan tnenjadikan lingkungan sebagai 

sumber belaj ar bagi peserta didi k adalah: 

I .  Peserta didik lebih mudah memahami hal-ha1 yang selama ini ruinie 

karena mereka belajar langsung kea IamAingkungan. Contoh, 

belajar batuan, jika di kelas inereka hanya disajikan gainbar batuan. 

Tetapi jika belajar langsung ke lapangan, mereka bisa langsung 

menemukan, merasakan dan belajar dari objek secara langsung. 

2. Tirnbulnya partisipasi aktif dari peserta didik. 

3. Peserta didik lebih aktif, kritis dan kreatif. 

I .  Peserta didik lebih cepat inemahami ~nateri temasuk yang sulit 

sekalipun karena pembela-jaran lebih menyenangkan dan bennakna. 

m. Apnknlt pembelrrjnrnrr geogrufi dengan lit~gkungan sebnpi srtn~ber 

iyn, knrakter npn sajn yang b;sa rlikembnngkan &lam psmheli~ji~rnrr 

tersebut.. 

.- -- - - - 

NAMA K O M N T A R  I 
! ! 

I 
I-__ j - -. - - - - -- - - - -. . - -. - - .- - 
I M.A Riadi / Ya_ peduli terhadap lingk~ingm dan percaya diii I 

-- -- - -- . 4 

/ I f n a ~ e r ~ a s a m a ,  disiplin, tanpgung jawab; peduli ( 



-- ~ 

I 1 lingkungan san social, rasa ingin rnhu. 
i 

I 
I 

I .- 

Fit inawati ,  S . P ~  ------I I 1 Anak lebih percaya diri, bertan:sung jawab, dan 
1 

I I I / saling toleransi t - - -. ~ 1 Aqusnizarni 1 Peduli lingkungan, senang dalain bela!ar, d i s i p d  
I 
i dengan kebersihan, kerja keras. santi~n dan tidak 
! 

1 / rnerusak lingkungan. 1 

/ bangsa seperti cinta lingkungan. religious, kerja I 
I 

t Zainiar Gusti. S.Pd 
! 

I / keras, persatuan, tenggangrasa, tanggung Jawab; 1 
I I 

J 
Ya lnampu mengeinhanpkan nilai-nilai karekter I 

I I tolong menolong dan saling rnenghargai. I 
1 Tanpung jawah, disiplio. ranah l i n g k G ~ x /  

/ a la~n lingkungan, iman dan ketekunan; rasa s)uhur I 
I I pada sang pencipta 1 
/ Dicky Eka Putra I Ya, cinta tanah air, cinta sesama, ketuhannya i 
I Yurniati / - Karakter tabu dengan keagungan Allah 1 
I 

i I dengan ciptaan yang seinporna. alam ini / 
sangat sempurna seperti dipanti sudah ada 

I 

i 
I I 

I mangrove mengatasi gelombang. I 
I I - Berterirnakasih pada Allah sehingga taat 1 
I I beribadah ! 

-- f.- -- 1 suhasti / Bertanggung j a m 5  terhdap lingkungitr. i 
i 
I 

I --- - -. . - -. - - - - - - . . - - - - .- -- i 
Drs. Hennan Antoni 1 Disiplin: jujur dan kelnauar? keras untu1.t rnaju , I I 

- - - - - -- - - -- - __i 
Kerja heras, juiur. saling ~neogllnrqai dan pedull 

I j terhadap lingkungan 1 
L I - - -- - -- .~ -- --- ~ L 

Sesuai dengan uraian sebeluinnyci hatnva salah ~ a t l i  karakter atau ciri 

khas pcmhelajaran gcografi ad~,lai; sebagai mat2 ?~!ajai-nn \,an3 penuh r!i!ar 

clan turut rnembanhwn manusia lnasa depan. Terlcait dengan ':ti-c~nze'' dunia 

pendidikan Indonesia saat ini yang fokus pada pembangunan karakter bangsa, 



sebenarnya peinbelajaran geografi sudah melakukan ha: tersebut lebih alval. 

Melalui pembelajaran geografi dapat ditumbuhkembangkan karakter peserta 

didik diantaranya: 

1 .  Peduli 

2. Percaya Diri 

3. Tanggung Jawab 

4. Toleransi 

5. Disiplin 

6 .  Santun 

7. Kerja Sama 

8. Religius 

9. Kerja Sama 

10. Syukur 

1 I .  Cinta Tanah Air 

12. Jujur 

13. Pantang Menyerah 

14. Keimanan dan Ketakwaan 

15. Dl1 

n. .4paknh bnpak4bu mernsn nlenlerl~rkfln bnntutrn rinn rnitra disliusi 

dengnn tenagn rrltli/ dosen cklri perguruorz tirzggi unru k 

meizyelesniknn pern~nsnlcrhniz - w i g  Bapak/ibu ulnnu' atau 

mernncang pembelnjarrrn geograji Ilertgn lingkurzgnn sebagni 

sumber helajar? Jikn [yn, dcrkm~ hentuk nprr. niolrott tulisnkatz.. 

1 

NAMA 1 KOMENTAR I 
I 

I 
I 
/ RESPONDEN i 

-I ~.~~ . i / M A  Riadi i Ya, I 
I 

Sepcrti cara tnt:mbuat lembar obsenmii' ! 

pengarnatan !. ang tepat scsuai tuntutan i 



SK 

Pe~nantapan dan penguasaan materi 

Ifna Suknli 1 Iya, rnengkaji dalam bentuk diskusi, m i s s 4  
I I bagairna~a rebaiknya pelaksanaan proses I 

pembelajaran berbasis lingkungan dan apa yang 

perlu disiapkall 

Fatmawati. S.Pd lya, bantuanya pembuatan pupuk kompos 

bioporing. 

Iya, kerjasama pemerintah, kiat-kiat dalam peduli 

lingkungan 

I Zainiar Gusti, S.Pd / Sangat metnerlukan sekali, terutama dalam I I pemantapan materi, brusur-brosur, dalam I 
I 1 merancang pembelajaran sena teknik-teknikl 1 

angket dan juga penyediaan alat belajar yang 

dibutuhkan dilapangan sebagai faktor penolong 

Elmiati S.Pd 

I 1 yang dapat memperlatlcar PBM dengan berbasis / 
I 

metoda yang digunakan dalam pembelajaran. 

Ya, dalam bentuk 

Dicky Eka Putra mengundang dosen1 pakar yang 

I I bersangkutan dalam RIIGMP sehin2ga yuru-guru 

I ' bisa beriskusi la.ngsun2 dengan pakarnya. 
I 

! 
F S a n p a r m e ~ e r l ~ k a n  i bantuan dari tenaga ahli / I 
1 / seperti: 1 

I 
I - aagainana rnengatasi jadwal tnembawe 1 

sis~x-3 
I 

j j 
- Barlruan r e n a p  dcl!arn rlengelola siswa 1 I 

I -ilang . - 40 orang diIapangan 
I i - Media-media yang terbaru sellubungan , 

I 



7- I Jengan materi 
/ Suhasti 

I 

I 

I 1 model pembelajaran dengan lingkungan sebagai 1 

Drs. Herman Antoni 

sumber belajar 

dalam bentuk seminar atau tutor 

Perlu. dalam bentuk perhatianl workshop model- 

Berdasarkan angket, guru mitralinforman merasa sangat memerlukan 

bantuan atau pendampingan dari Dosen Perguman Tinggi dalam ha1 ini 

Jurusan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang. Beberapa 

bentuk bantuan tersebut adalah: 

1. Pembuatan Perangkat Pembelajaran terkait pembelajaran geografi 

berbasis lingkungan. 

2. Pembuatan lembar observasilpengamatan kegiatan lapangan. 

3.  Pemantapan dan pendalanlan materi. 

4. Pelatihan metode dan strategi pembelajaran geografi terbaru. 

5. Pelatihan pembuatan/penyediaan media pembelajaran geografi. 

6. Sebagai tutorlnarasumber dalam workshop atau seminar terkait 

pembelajaran geografi berbasis lingkungan. 

7 Dl1 

Dari uraian di atas teriihat betapa besar harapan guru terhadap adanya 

kerjasama dan diskusi dengan tenaga ahli/Dosen dari perguruan tinggi dalam 

meningkatkan kualitas pembela-jar-an geografi. 

n. Jilirr hn~~crkhhu menziliki pnndnngcrn. mnsukn clan ide lain tentnng 

pembelc~itrrnrl geugrcrfii dcngnn nzenjcflikrrn !ingkungrrn sehngcli 

sutither heiujctr licrnti hcfrop Brrpnk/ibu juga berkentin menr~liskan 

dihawnh ini.. 



M.A Riadi 

- - -. -- - 
Ifna Sukmi 

- 

Fatmawati, S. Pd 

Agusnizarni 

Zainiar Gusti, S.Pd 

Elmiati S.Pd 

Dicky Eka Putra 

KOMENTAR 

Perguruan t i n ~ g i l  LPMP memberikan worksl~op/ 

pe!atihan membuat lenlbar observasi atau 

pengarnatan lingkwngan sebagai sumber belajar 

serta perangkat pembelaj aran RPPny a. 

- 

Mohon bantuan Bapak/ibu dosen geografi UIW 

untuk memberikan support, motivasi seminar ke 

MAN 2 Padang 

Sulitnya membawa siswa ke lokasi lingkungan 

yangrusak akibat ulah manusia 

- Hendaknya masyarakat ikut mendukung 

proses PBM di lapangan 

- Hendaknya pembelajaran geografi disertai 

dengan praktek lapangan 

- Hendaknya pembelajaran geografi 

dilengkapi dengan labor serta fasilitas labor 

geograti 

- Hendaknya pihak perguruan tinggi sekali- 

kali mengadakan kerjasama dengan pihak 

sekolah dalam penyediaan media. 

Kami harapkan kedepannya geografi jamnpa 

ditambah untuk praktek di lapangan sehingga lebih 

maksimal proses PBM nya. Mengingat geografi 

sangat penting untck diperkenalkan kepada setiap 

siswakarena !ingkungan ada faktor penting 

pendukung kehidl~pan ri~anusia dimanapun manusia 

itu berada 
- 

Dengan adanya kurikulum 201 3, kami guru geografi 



pp - - r - -- .- 
j ditingkat SM.4 sangat membutuhkan kerjasan~a 
I i 
1 antara gum geosmfi dan jumsan dalain pendalrrrnan 
1 I 

i ; 
I materi sesuai dengan perkembangan IPTEIC i 1 

. . -  -* ------ - 

1 Yurn~ati i - Terimakasili jurusan geografi wring 1 
I 

i I ~uembcri pelatihan pada guru geogafi 1 
I I 

! 
! 1 - Memberikan swnbangsih pengetahuan baru I 

I 
I bagi guru-gun1 geogafi 
! 

I 
I - Mengajali guru geografi mencontohkan 
! 

I 1 kecocokan materi yang baik I 
tGz- P / Ingin sharing, lingkunyan belajar pn-1 
I 

I I yany cocok ur;tuk pembelajaran geografi I 
I / Drs. h'erinan Antoni 

I 1 lingkungan dan tempatnya di alam tzrbukd I 

i Iinghngan --+- . 
I WindyPuspary,S.Pd Mellhat besarnya besarnya da~npak I 
I 
I 1 pembela-jaran grograli berbasis lingkungan ini baik 1 
I j bagi gun1 tnaupun bagi perserta didik, saya sangat 

! berharap progam ini bisa dilaksanakan di semua i 
I 
i sekolah dnn perlu mendapat dukungan dari pihak 
I 

mnnapun yang terlibat daiam proses prndidiksn 1 

Beberapa harapan, saran clan masukan guru ~nitra terkait dsngan 

pembelajaran geopatli berbasis lingkungan kt. depan adalah: 

1. Agar pergunIan tinggi ~nemberikan pe1atihan;'workshop tentang 

pc~nbuatan pei-angkat pe1nbciai;iinniRF'F terkait pembe!a-iaran rrcorrrafi 

berbasis ! ingkungan tern~asuk pembuatan lern bar 

pengamataniobservasi lapansan. 



2. Agar perguruan tinggi nlengaaakan seminar/'workshop ke sckolah- 

seliolah agar hal-ha1 terbaru terkai-c pembelajaran dapat sampai kepada 

~ L K L L - ~ U ~ U .  

3. Agar masyarakat dan berbagai pihak merldukung pelaksznaan 

pelnbelaj aran terutama di lapangan. 

4. Agar perguruan tinggi memberikan pelatihan daiam pembuattan media 

pembelajaran. 

5. Semoga jam pelajaran geografi ditambah sehingga bisa dilaksanakan 

kegiatan praktikuin ke lapangan. 

6. Agar diadakan lombdolirnpiade terkait lingkungan. 

7. Semoga ada labor geografi di sekolah. 

3. Pengembangan Metode Pembelajaran Geografj Berbasis 

Lingkungan 

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan 

untuk rnengimplementasikan rencana yang sudah disusun dala~n bentuk 

kegiatan ny ata dan praldis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Terdapat 

beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

t?nengimplernentasikan strategi pembelajaran; diantaranpa: (1) ceramah; (2) 

demonstrasi: ( 3 )  diskusi; (4) simulasi: (5) laboratoriui~~; (6 )  psnga.laman 

lapanfan: ( 7 )  brainstorlning; (8j debat, ( 9 )  simposium, dan sebagainya. 

Mztode pembela.jaran geograt'i harus lnaillpu membangkikar, moti~lasi 

dan kreatititas berfikir serta keterlibatan dalam proses pembelajaran. Wi'lliain 

dalarn Sumaatmadja. ( 1 997:75i men-;elaskan bahwa "C;eograph!.; then deals 

j.\.iih rht. real world, the 1vo:ld of which rme learn; best throuh one's boot scle 

or bare fee1 ... or 5;; inain of trains, \--esse!:.. motor cars or aeroplane. D!slni jeias 

dan gambling bahwa salah satu hakikat geoyrafi adalah digali dari iapangan 

yang nrata yang dapat 1nemberik:an kesan yang baik bag  peserta didik. 



Pembelajaran langsung inenjadikan lingkungan sebasai sumber belajar akan 

mampu menimbulkan dan menu~nbuhkan dorongan ingin tahu peserta didik 

(sense of curiosity), rninat (sense of interest): ingin mernbuktikan kenyataan 

(sense of reality), dan hasrat ingin menemukan sendiri gejala-gejala geografi 

di lapangan (sense of discovery). Pembelajaran geografi dengan menjadikan 

lingkungan sebagai sumber belajar juga akan mampu me~necah kebuntuan 

pembelajaran di dalam kelas yang terkadang membosankan. Metode 

pembelajaran berbasis lingkungan akan bisa mernbuat peserta didik lebih 

nyaman dan santai dalam pembelajaran. Sehingga pembelajaran bisa bejalan 

dengan asik dan menyenangkan serta penuh rnakndn2eui~i~zgfziII. Metode 

pembelajaran berbasis lingkungan yang dirancang dan ditata dengan baik akan 

bisa mengembangkan dasar kemampuan mental, spiritual, intelektual serta 

sosial peserta didik secara simbang. 

Berdasarkan infonnasi, mastikan, saran dan ide dari guru 

initralinfonnan yang telah dihimpun dengan angket dalam penelitian terutama 

terkait metode pembelajaran geograti yang telah dilaksanakan guru geografi 

selalna ini, pengalaman guru dalam melaksanakan pembelajarar! geografi 

berbasis lingkungan, kendala-kendala dalam pe1aksanaa.n pembelajaran 

berbasis lingkungan dan ide-ide guru mitra, maka dalam penelitian ini  akan 

dirancang dua metode pembelajaran geomafi dengan lingkungan sebagai 

sumber belajar. Kedua metode tersebut adalah metode observasiipengamatan 

dan tnetode dokumentasi. Kedua rnetode i111 inencoba mengakomodasi 

berbagai masukan guru dan diharapkan men-jadi solusi bagi kendala'hambatan 

pembelajaran geografi berbasis lingkunpn yang dihadapi guru rnitra selama 

ini. I,ebi h lengkapnya akan diuraikan secara rinci tentang metode 

pembelajaran geografi berupa observasiie?;plorasi dan dokuinentasi!'presentasi. 



Metode obsen~asi adalah salah satu strategi pembelajaran yang 

~nemiliki kaitan dengan pendekatan kontekstual dan media asli dalaln rangka 

membelajarkan siswa yang mengutamakan kebermaknaan proses belajar. 

Dengan metode observasi siswa akan merasa tertantang mengeksplorasi rasa 

keingin tahuannya tentang fenomena dan rahasia alam yang senantiasa 

menantang. Metode observasi mengedepankan pengamatan langsung kepada 

obyek vang akan dipelajari. Sehingga sislva ~nendapatkan fakta berbentuk data 

yang obyektif yang kemudian dianajisis sesuai tingkat perkembangan siswa. 

Item yang dianalisis siswa kemudian digunakan sebagai bahan penyusunan 

evaluasi bagi siswa. Disamping itu, metode observasi/eksplorasi bertiljuan 

untuk melatih dan ~neningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang diperolehnya.Kegiatan 

ini dilaksanakan di "lapangan" yang bisa di alam atau di tengah masyarakat. 

Keunggulan metode ini adalah pengalaman nyata yang diperoleh bisa 

langsung dirasakan oleh peserta didik sehingga dapat memicu kemampuan 

mereka dalam mengembangkan kreatifitas. 

Metode obsenlasi sangat bermanfaat bagi pemenuhan rma ingin tahu 

siswa. Sehingga proses pembelajaran memiliki keberrnaknaan yang tinggi. 

Dengan metode obsenasi siswa meiiemukan fakta bahlva ada hubungan antara 

obyek yang dianalisa dengan mater- pembelajarar~ yang dibawakan guru. Hal 

tersebut jarang terjadi pada pola pembelajaran konvensional. Dalaln pola 

pembelajaran konvensional sering guru msnyampaikan materi yang terkadang 

siswa mampii lnen~erjakannya akan tetapi tidak tahu bah~f-a apa . a n g  

dikerjakannya tersebut berguna baginya dalam me\twjudkan kompetensi 

dirinya. Metode obsen7asi membantu proses perkembangar! Logliiiii' siswa 

yang terangsang melakukan adaptasi kognitif Proses adaptasi kognitlf berupa 

akomodasi dan asimilasi. Mant'aat yang lain adalah dalaln rangka 

menanamkan rasa cinta kepada lingkungan dan alam. 



Metode observasi n~erniliki sejum!ah keunggulan , di antaranya adalah: 

a. Menyajikan inedia obyeic secara nyata tanpa manipulasi 

b. Mudah pelaksanaannya 

c. Siswa akan lnerasa senang dan tertantang 

d. Siswa akan inelniliki motivasi dalam belajar 

Namun, metode observasi juga memiliki berbagai kelernahan di antaranya 

adal ah : 

a. Memerlukan waktu persiapan yang lama 

b. Memerlukan biaya dan tenaga yang lebih besar dalam pelaksanaannya 

c. Obyek yang diobservasi akan lnenjadi sangat koinpleks ketika dikunjungi 

dan mengaburkan tujuan pembelajaran. 

Dala~n pelaksanaan pembelajaran geografi dengan metode observasi, 

guru harus meinbekali peserta didik dengan lembar observasi, blanko, daftar 

check list atau daftar isian yang sesuai dengan tu-juan pembelajaran. Dala~n 

metode observasi ini juga terdiri atas dua jenis yaitu observasi terstruktur 

artinya objek yang akan diamati sudah ditentukan dengan jelas batas-batasnya. 

denis obsen-asi kedua adalah obsenrasi tidak tzrstrukur artinya peserta didik 

di'oerikan kebebasan untuk mengamati gejaia-gejala apa saja yang menumt 

inereka berhaitan dengan lnata pelajaran geografi. 

Metode pembelajaran ot?senlasiieksplorasi sebenaniya lnen~pakan 

bagian tidak terpisahkan dari metode pembelajaran kontekstual atau 

CTL.:Contestual Teaching and lxaming. Pernbelajaran kontekstual 

(Contextual Teaching and Learning) d a i a h  iionsep bela-jar dimana guru 

menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong sisiva ~nembuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 



kehidupan sehall-hari, sementara siswa memperoleh pengetahuan, ketrampilan 

dan konteks yang terbatas, sedikit demi sedikit, dan proses mengkonstruksi 

sendiri, sebagai bekal untuk mernecahkan dalam kehidupannya sebagai 

anggota masyarzkat. Menurut Sanjaya (2005:109) "pendekatan kontekstual 

merupakan suatu pendekztan peinbelajaran yang menekankan pada proses 

keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat rnenemukan rnateri yang 

dipelajari dan ixenghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga 

mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka". 

Pada dasarnya peinbelajaran kontekstual guru di dalain menyampaikan konsep 

pembelajaran berusaha mernberikan sesuatu yang nyata bukan sesuatt; yang 

abstrak sesuai dengan lingkungan sek i t~ r  anak, sehingga pengetahuan yang 

diperoleh anak dengan pembelajaran di kelas merupakan pengetahlmn yang 

dimiliki dan dibangun sendiri, ada keterkaitan dengan penerapan kehidupan 

sehari-hari yang bisa dijadikan bekal untuk memecahkan masalah-masalah 

kehidupan berdasarkan pengetahuan yang telah dibangin dan dimilikinya. 

Komponen utarna pembelajaran kontekstual di kelas antara lain ada ti4 uh 

sebagai berikut: (a) Konstruktivisme ((kn.~truc/ivi.vnl), (b) Bertanya 

(Quesfioning), (c) Menemukan (Inquii?;), (d) Masyarakat belajar (Leurning 

C.'ommzdni/yj, (.ej Pelnodelan e /  (fj Refleksi (Rc~lccrion), (g) 

Penilaian sebenarnya (Autl~entic .-2,v.venzen~j. 

Dala~n inerancang me  tode pern belajaran observasi, minimal guru hams 

mernperhatikan unsur-unsur: 

1 .  Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya secara lebih banyak 

dan terbuka. Bertanya kepada guru maupun bertanya kepada teman se 

kelas. Karma bertanya adalah awal dari pengetahuan dan aspek 

?entins dari pern!,elajaran. 

2 Peserta didik hams dirangsang untuk berupaya ineneinukan ssendir: hal- 

ha1 penting yang sedang dipelajari. Dalam panduan hanya metnuat 

poin-poin penting saja. Contoh, peserta didik dirnotivasi untuk 



menemllkan cin-ciri batuan sedin~en yang lnereka teniukan di 

! apangan. 

3. Dalam metode pelnbelajaran observasi peserta didik harus melakukan 

proses bela-jar bersa~na dan hasil yang didapatknn adalah hasil dari 

proses bela-jar bersania bukan individu-individu. 

4. Peni!aian dilakukan dengan memperhatikan proses dan hasil kegiatan 

pembelajaran. Peni iaian didasari oleh bukti-bukti Slang dikumpul kan 

oleh gun1 secara lengkap dan akura:. 

Beberapa ha1 yang perlu diperhatiknn guru jika ingin lnelaksanakan 

pembelajarar. geogafi  dengan rnenggunakan metode observasi/eksplorasi 

adalah: 

1 .  Guru harus menyiapkan lembaran atau angket terhadap objek atau 

rnateri yang akan diobseniasi. Contoh, jika ~nateri  tentang angina maka 

lembar pengamatan atail angket obseniasinya dibuat sesuai dengan 

indikator yang ingin dicapai. 

2. Guru harus memberikan pengetahuan awal tentang materi yang akan 

diobservasikan, bisa dilakukan dalam kelas atau melalui penugasan 

mandiri. 

3. Pesefia didik dibagi ke dalam kelompok-kelompok agar proses 

pelnbelajaran bersama bisa terlaksana. Sangat dianjurkan membagi 

peserta didik dengan jumlah anzgota kelompok 3 sampai 5 orang dan 

bsrsifat heterogen. 

4. Guru haws selalu bersa~na dengan peserta didik selama kegiatan 

obser~asi~eksplorasi beriangsung. Karena guru harus inelayani semua 

y t i n y a s i l  peser;;a didil; !er!;ait temuan-temuanr.!~ 2i !;ipat~g:.fi. 

\/alaupun pese~ta didik sudah dibekali dengan lembai observasi atau 

angket pengamatan, guru tidak boleh membiarkan peserta didik 

melzkukan observasi sendiri-sendiri. 



5 .  Guru hams membuat semacaln peraturan bersama atau kontrak 

pembelajaran yang berisi hal-ha! yang boleh dan yang tidak boleh 

dilakukan selalna pembelqjaran observasi/ekspiorasi dilaksanakan. 

6. Jika hanya ada satu guru pembimbing maka maksimal peserta didik 

yang dilibatkan adalah 40 orang. Jika lebih, maka &rum bisa meminta 

kesediaan guru lain atau petugas satuan pengamanan sekolah. 

Reri kut disaji kan contoh Lembaran Obsenlasi Pembeiajaran Geografi 

(Guru bisa mengernbangkannya dengan lebih kreatitj. 



Lem bar Observasi/Eksplorasi 
Pem belajaran Geografi 

Nama Sekolah 
Mata Pelajaran 
Guru Pem bimbing 
Ketua Kelompok 
Anggota Kelompok 

KD 
Indikator 

Materi 

SMAN 20 Padang 
Geografi 
Drs. Hans 41 Qodri, M. Pd 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

1 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

2 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

3 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

4 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
XI (Sebelas) i 1 
Menganalisis Fenomena Biosfer dan 
Antroposfe: 
Menganalisis Aspek Kependudukan 
1. Menghitung Tingkat Kelahiran Penduduk 
2. Mengl~itunz Tingkat Kematian Penduduk 
3. Menghitung Tingkat Migrasi Penduduk 
3. Menghitung Pertumbuhan Penduduk Suatu 

Wilayah 
Aspek Kependudukan 

Catatan 
Pesertn nidik Melnkukan Kuiq~lrgnn atau Kegktan Lapangnn Ke 
Kelurnlrnn Terdekat Dengan Sekvlnk dan Peserta Didik dibagi 
Berkz!oipok Berd(tsnrkan Jumlcilz RT rii Keluralzan Tersebut dart Setinp 
Kelompok 'Cfelnkuknn Ohsenvzsi Kt! snfu R T yang telak ditetapk(in. 

A. Daerah O b s e ~ ~ a s i  -- .- -. - 

Indikator ~ e i i E : ; i i 7 ~ a r n a  -- Piinpinan2rjabat .- -- 

1 I Kota , I I 



. K-osisi - -- -- -- Pendudu k Menur -- 

Indikator 

AspekKependudukan 
1. Kelahiran 
2. Kernatian 
3. Migrasi Masuk 
4. Migrasi Keluar 
5. Total 

Komposisi Menurut Umur 
1. 0 - 4Tahun 
2. 5 - 9 T a h u n  
3. 10 - 14 Tahun 
4. 1 5  - 19 Tahun 

- 5. 20 - 2 4  Tahun, ds t  

-- . A - - - Jumlah 
Laki - Laki ~ e 1 - e m ~ u a n  1 Junilah 

. - - . - - - 

i I 

i I 
I 

i 
1 

I 

C. Komposisi Penduduk Berdasarnkan Karakter Sosial dan 
Pendidikan 

Komposisi Menurut Tingkat 
Pendidikan yang Ditamatkan 

1. Tidak Sekolah 
2. Tidak Taniat SD 
3. TamatSD 
4. Tamat SLTP 
5. Tamat SLTA 
6. Tamat D.I/D.II 
7. Tamat D.111 
8. Tamat S.lIS.2 -- 

Komposisi Menuru-t Tingkat 
Melek Huruf 

Perempuan Ket 

Hal-ha1 lain yang ditemui di lapansan zerkaii tnateri : 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

. . . . . . . . . . . . . . . .  Paciang. .20 13 
Ketua Kelompok, 

Guru Pembimbing: 

Drs. Haris A1 Qodri, M. Pd 



Contoh RPP 

SATUAPU' PENDIDIKAPI SMA Negeri 20 Padang 
MATA PELAJARAN Geografi 
KELASfSEMESTER X I /  1 
STANDAR KOMPETENSI Menganal isis Fenomena Biofer 

Dar. Antroposfer 
KOMPETENSI DASAR ;\/lensanalisis Aspek Kependudukan 
ALOKASI WAKTU 3 x 45 Menit 

A. lndikator dan -- Tlijuan ---- P e m b e j a r a n  

Menghitung Tingkat Migasi 1 Melalui kegiatan pencatatan 
Penduduk 1 langsung ke lapangan 

j (Kelurahan/RT) dan data yang 
1 didapatkan peserta didik malnpu 
j mecghitung tingkat migrasi 

Cpenduduk Menghitung Tingka? Pertul;-tbuhan Melalui kegiatan pencatatan 
Penduduk ; langsung ke lapangan 

! 
(Kelurahani'RT) dan data yang 

i didapatkan peserta didik malnpu ' menghitung tingkat pertillnbuhan 
i ~enduduk 

No 
I 

3 

B. Materi Bembetajaran (Silahkan dikembarigkan oZeh Guru). 
Aspek Kepe~duduk~;: 

1. Kelahiraw'Natal itas 
2. Kematian/Mortalltas 
3. Perpindahan.hligrasi 

Indikator Pencapaian Kompetensi I Tuj uan Peinbelajaran 
Menghitung Tingkat ~elahi ra i - 'Mela lui  kegiatan pencatatan 
Penduduk / langsung ke lapangan 

(Kelurahan/RT) dan data yang 
didapatkan peserta didik lnampu 
menghitung tingkat kelahiran I penduduk 

Menghitung Tingkat Kematian Melalui kegiatan pencatatan 
Penduduk 

i I langsung ke lapangan 
! (KelurahanBT) dan data yang 

didapatkan peserta did& mampu 
menghitung tingkat kelnatian 



C. Metode Pem belajaran 
Metode Pembelajaran adalah: 

Yang dirancang dengan Pe~libelajaran Rerbasis Lingkungan 

D. Lanakah-lanokah _e _ _ - -- Kegiatan Pembelajaran - .- - -- 

/ No / KEG 1ATA.hi i \ Y a k ( ~  I 

Kegiatan Pendahuluan: 
1 . GUTU Mengumpulkan Pe~el ta  Didik 

di Halaman Sekolah 
3. Guru Tvlembuka Pembelajaran, 

Menga-jak Peserta Didik Berdoa dan 
Mengabsen. 

3.  Guru Memeriksa Kesiapan siswa, alat 
dan perlengkapan terkai t kegiatan 
lapangan. 

4. Apersepsi : Guru rnemberikar: 
penjelasan awal tentang karakteristik 
kelurahan yang akan clituju dan 
kaitannya dengan kegiatan yang akan 
dilakukan. 

5. Motivasi : Guru menjelaskan arti 
penting kegiatan yang akan dilakukan 

I I dan manfaat yang akan didapatkan 
oleh peserta didik. 

6. ~ u r u  lnembagikan lembar observasi / 
dan tata kontrak I 
pembel3j aranikegiatan. ! 

-- - . . . - - - 

Kegiatan Inti: +%~en i~  
I .  Guru Me~igarahkar, peserta didli 1 

untuk meng~~njungi Ketua RT 1 
masing-niasing. I 

i 
3. Sernua keiompok metakukan 1 

pi'ngatnatan dan pencatatan / 
i I I brrdasai-knn indikator yanp ada dalam 
! I letnbar pengamatan. 
1 

I I 3. Gilru ~nenjaga kcmuniL:asi bzncan 
' I  
I h~rnun k~lo~i ip ' ik  obsenjasi. 
I I 4. Guru den peserta didik berkwnpni di 

i i Kantor Kelurahan untuk melengkapi / 
data dan rnenghitung aspek-aspek ' 



- - - 

'KegiatanPenutup: 
' 1 I .  Guru memberikan kesempamn 

I j kepada peserta didi k untiik 
nenyampai kan kesan-kesannya 

I dala~n melakukan observasi dan 

I mem beri kan tanggapan clan 
! penguatan. 
I , 3. Guru meminta penvakilan siswa 
I untuk menyampaikan kesimpulan 
I 

i terkait materi yang sudah dipelajari 
! dan pembelajaran yang telah 
i 
i dilakukan. 
/ 3. Guru menugaskan peserta didik untuk 
I me~nbuat laporan observasi. 

4. Guru menpampaikan penghargaan 
dan terima kasih atas perhatian dan 
kerja keras peserta didik. 

5. Guru menutu~ nembelaiaran. 

E. Sum ber, Alat dan Media Pembelajaran 
1 . Sumber pe~nbelajaran adalah Buku Geografi Kelas XI dan l ingkungan 

masyarakat (data hasjl pencatatan serta monografi kelurahan). 

2. Alat pembelajaran adalah semua alat yang membantu pembelajaran 

seperti alat tulis, papan mikalalas mencatat, kertas dll. 

3. Lingkungan masyarakat dalam metode pembelajaran ini bisa sekaligus 

sebagai media pembelajaran. Dalam ai-tian, melalui perantaraan 

lingkungan masyarakat, peaerta didik mampu memahami feno~nena 

antroposfer dengan lebih baik. 



F. Penilaian 

Penilaian yang dilakukan adalah Penilaian Produk Bernpa Laporan dan 

tentu juga ~nemperhatikan proses kegiatan di lapangan 

1.  Peni laian La~oran 

Ilmiah -- 

Tsi dan Sistematika Laporan 
Keabsahan i I 

L Jum lah 

Nilai Nilai yang K e t e G a  
Maksjmal .- i Didapatkan j [NO 

1 

2. Penilaian Proses 

Aspek Yang Dinilai 

Untuk penilaian proses guru bisa lnengelnbangkan sendiri sesuai 

i 
r2 

pedoman yang ada. Namun, untuk pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

5 7--- -- 
Kelengkapan Unsur-unsur I 1 i 

I I 

i 
Laporan 1 

- , t-- Kepatuhan Tata Tulis hat-ya 

geografi berbasis lingkungan yang terkait proses ada beberapa ha1 yang 

~nenjadi fokus penilaian. Diantaranya adalah: 

a. Komitmen dan kepatuhan peserta didik rnenaati semua aturan Fang 

sudah disepakati. Contoh, peserta ci;Gii\ diminta lnelnbawa dan 

lnemasang ID Card. Peserta d~d ik  j,ang tidak melakulian ha! terscbut 

akan mendapatkan pcngurangan nllai prose< 

b. Interaksi dan Komunikasi. Guru harus jeli memantau. mana peserta 

didik yang bisa berinteraksi dan bei-komunikasi dengan baik dengan 

sesama anggota itelompol;, guru dan masyarakat dan mafia yang tidak. 

c. Tanggung j a m b  dan kerja sama 

d. Etilia. 

Untuk fonnatnya, guru di si 1 ahliar! Inengem bangkan sendiri 



Mengetahui: 
Kepala SIvlAN 20 Padang 

Drs. Zainudin Chaniago; M. Pd Drs. tianif Al Qodri, M. Pd 

b. %letode Dokumentasi dan Presentasi 

Dokuinentasi adalah proses rnencari dan nlengumpulkan data dan 

informasi atau hal-ha1 baru lalu menyimpannya dalam berbagai bentuk bisa 

dalam bentuk catatan, naskah, foto, video, manuskrip, buku, surat.majalah dan 

lain sebagainya. Sedangkan Presentasi adalah proses ~nenyajikan data, 

irlformasi dari sumber kepada orang lain dengan ~nenggunakan alat bantu dan 

media. Terkait dengan pembelajaran geografi maka metode 

dokumentasilpresentasi adalah metode pernbelajaran yang diawali dengan 

pengumpulan data atau infonnasi terkait rnateri yang akan dipelajar~, lalu 

didokumentasikan dalam bentuk video atau foto atau lalnn!.a lalu drsajikar~ 

sedemikian rupa dalam pembelajaran sehingga penyas~ dan orang lain bisa 

memahami materi yang disajikan 

Metode dokumentasi ini adalah jaian keluar dari beberapa kendala 

dalam pembelajaran geografi yang dihadapi guru geografi di sekolrih terutama 

karena keterbatasan waktu dan binya. M'tode dokumentas! in i  bisa dilakukan 

dcngan dua pola, yaitu: 

1 .  Guru secara kreatif nitndokun!entasika~l f sno~nc~~a  stail gejala baik 

fisil; inauplm sosial !:ang terkait dengar! inateri pelajaran. 

Dokumentasi dalam iiese(-!ipat?:!i ; i ~ i  i-lii%ku~kari dalant bentuk rati; 

dan video. Artinya? gun! memotret atau mt'rekam fenomena !.:ang 

terkait dengan materi pe~nbelajaran. Contoh: ketika akan 



mengajarkan jenis-jenis awax guru inelnotret sendiri awan yang 

ada di langit atau merekainnj-a dengan ka~nera video. L.alu, semua 

hasil dokumnetasi itu mcnjadi bahan dalam pembelajaran di kelas. 

Jadi, untuk melihat dan ~nempelajari jenis-jenis awan, tidak perlu 

mengajak peserta didik ke l ~ ~ a r  kelas tapi cukup dengan 

menayangkan foto atau video hasi! dokumentasi guru sendiri. 

Metode ini memang rncnuntut kerja kcras dan inisiatif serta 

kreatifitas guru. 

2. Guru lnenugaskan peserta didik baik secara inandiri atau 

berkelompok untuk mendoki~mentasikan fenomena atau gejala 

yang di sekitar peserta didik yang ada kaitannya dengan lnateri 

pembelajaran. Contoh: ketika materi tentang sungai, maka guru 

menugaskan peserta didik untuk mendokumentasikan bentuk- 

bentuk sungai, mulai dari bagian hulu, tengah dan muara. Hasil 

dokumentasi peserta didik ini nkan ditayangkan di dala~n kelas oleh 

masing-masing kelompok serta peserta didik lain dan guru 

memberikan tanggapaw'apresiasi. Metode dokumentasi ini tentunya 

akan sangat didukung dan harus digabimgkan dengan metode 

presentasi oleh peserta didiR. Sehingga ha1 ini bisa memacu 

selnangat mereka untuk berlanba dalam rnelnbuat dokumentasi 

fenomena geografi d e n ~ a r ~  icbi 11 bail;. 

Kegiatan dokumentasi dilakulian dengan cara penugasan. Untuk 

melihat kesungguhan peserta clidik secara pribadi maka disarankan tugas 

doku~nentasi diberikan secara indi\-idil. Namun. jika guru yakin peserta 

didik bisa bekerja sama dan befiinggutig ja\vab lnaka tugas doku~nentasi 

bisa diberikan berkelompok. Disnranlian hanya tiga orang per kelompok 

yang bersifat heterc,.g?r. !!ln?lah 3cggois kclc:xy;zl; t-zils terlalu banyak 

akm menyulitkan guru :~ntuk ~ ~ e q r t w a s i  kerjasa~na dan keter-libatan 

peserta didik di dalaln kelompok dan kuntribusi dalam pembuatan tugas. 



Berikut adalah contoli RPF untuk rrietode pembelajaran geogafi 

dokumentasi/presentasi dengan pola kedua yaitu peserta didik yang 

melakukan dokumentasi mele!ui peiwgasan oleh guru. 

SATUAN PENDIDIKAX SMA Negeri 20 Padan9 
MATA PELAJ.4RAN G eografi 
KELAS/SEMESTER XI / 2  
STANDAR KOMPETENSI Menganalisis Unsur-unsur 

Geosfer 
KOMPETENSI DASAR Menganalisis Hidrosfer dan 

dampaknya terhadap kehidupan 
di muka bulni. 

ALOKASI WAKTU 2 x 45 Menit 

A. INDIKATQR DAN TII'JIiAN PEMBELAJARAN 
Tuj uan Pembelaj aran 

Melalui kegiatan dokumentasi dan 
pada bagian huli~, tengah dan presentasi ciri-ciri sungai pada 
hilir/muara setlap bagianya, peserta didik 

mampu mengdentifikasi ciri-ciri 
sungai pada bagian hulu. tengah 
dan hilirlmuara. -- - 

2 1 Memhedakan pola aliran -3npai Melalui kegatan d ~ l i ~ l m e z l  

i presentas1 serta penganiatan foto- 
foto pola aliran sungal. peserta 
didik lnampu lne~nbedakan pola 

I I 

I / aliran sungai di muka bu~ni. i - .- - - . - . . . - . . -. . -- - - - . . - . .- - - - - - 

I 3 Mendestripsikan inanfaat suiipai Melalui kegiitan doliurnentasi d d  
; i bagi kehidupan Inanusla presentasi tentang potensi sungai. 
1 I 

I 

peserta d ~ d i k  ~ n a ~ n p u  / 



B. Materi Pembelajaran (Silahkan dikembangkan oleh Guru). 
1 .  Ciri-ciri sungai pada setiap Fagiannya 
2. Manfaat sungni bagi kehidupan manusia 

C. iVIETODE BIEbIBELA.JAR4N 
Metode Pembelajaran adalah dokumentasi dan presentasi. 

1 .  Guru membuka pembelajaran dengan 
salam dan menyapa peserta didik 

2. Guru lnelninta salah seorang peserta 
didik untuk rnemimpin doa. 

3. Guru memeriksa kehadirdabsensi 

No 
1 

dan kesiapan peserta didik. 
4. Guru melakukan apersepsi : Guru 

menayangkan beberapa foto atau 
memutarkan video olahraga arung 
ieram. 

5.  Guru memberikan motivasi : 

KEG1 ATAN I Waktu 

Kegiatan Pendahuluan: 1 10 Menit 

I inenegaskan kembali arti pentingnya 

1. Guru melnberi kan penjelasan tentang 
~netode pembelajaran dokumentasi 
dan presentasi serta aspek-aspek yang 
dinilai. 

3. Guru meinpersilahkan peserta didik 
duduk berliilompok sesuai dengan 
keloinpok saat kegiatan dokumentasi. 

1 3. Guru inemberIkan kesernpatan ! 
I I kepada masing-masing kelompok i 
I i ~ n t u k  rnenyajikan hasil 1 
I dokumentas~n> a 

4 Guru ineminta tanggapan kelompok 1 

I lain terhadap presentasi dan i 
I dokuinentasi kelolnpok pegy~ji dan 
j 

meinberikan 
-- ,,,,,,,c?tan.'~ei~:farce~~~eiii. - - ,-.. I 

anggota kelompok. 

i 



Kegiatan Penutup: / Menit 1. Guru memberikan penilaian umum 1 

terhadapa hasil dokumenfasi dan 1 
presentasi semua kelompok. I 

2. Guru inengumumkan tiga kelompok I 
I 

terbaik, masing-masing untuk ! 
kategori dokumentasi dan presentasi 
serta sang juara (akum~ilasi nilai 
dokumentasi dan presentasi ). 

i 
3. Guru meminta perwakilan peserta 

didik unt~ik menyampai kan 
kesimpulan pembelajaran. 

3. Gi~ru  ~nenugaskan kelompok yang 
hasil kerjanya belum memuaskan 
untuk memperbaiki tugasnya. 

5. Guru menutup pembelajaran dan 
mengucapkan salam. 

E. SUh'TBER, ALAT DAN MEDL4 PEMBELAJARAN 
1 .  Surnber pembelajaran adalah Buku Geografi Kelas XI dan lingkungan 

alam (sungai hulu, tengah dan hilir serta fenomena ahifitas manusia di 

sungai j. 

2. Alat pembelajaran adalah semua alat yang membantu pe~nbelajaran 

seperti papan tulis, spidol/kapur, penghapus, rol, LCD Projector, layar 

dan lain-lain. 

3. Media yang disarankan untuk dig~nakan adalah media proyeksi untuk 

menampilkan foto dan video. 

Psnilaian yang dilakukan adalah Penilaian Hasil Doliun~entasi 

(laporan) dan presentasi. 



I .  Penilaian Laporan dan Hasil Dokulnentasi 

Aspek Yang Dinilai Nilai Nilai yana I Keierarlyan ' 

j Mnksimal 1 Didapatkan I 
i I 

1 1 I T e h i k  Fotogafi 
I 

1 ~ e k n i k m o ~ r a f i  
I Kualitas Foto j 20 I -  1 

: 1 K~~al i tas  Video I 
Ketepatan Objek/Fokus - i 
Kreati fitas I 

Jumlah -1- 100 

2. Penilaian Presentasi , YO Aspek Yang Dinilai 1 N:: 1 Nilai rang Keterangan 
Maksimal Didapatkan 1 

Sistematika Presentasi i I 

Kualitas Foto dan Video 2 0 j 
I 

I Presentasi/Komuni kasi 25 i i 

(format bisa dikembangkan oleh sesuai kebutuhan). 
Padang, . . . . . . . . . . . .20  1 3 
Guru Mata Pelajaran, 

Jumlah I-- 

Mengetahui : 
Kepala SMATU' 20 Padang 

Drs. Zainudin Chanlago, M. Pd 

100 

Drs. Hanif Al Qodri. M. Pd 

I 

---App I 



BAB \'I 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sebagian besar guru geogcafi di Kota Padang sudah melaksanakan 

pembelajaran geografi berbasis lingkungan. Namun, dalam pelaksanaannya 

sering menemui kendalaihambatan diantaranya keterbatasan wabu dan biaya. 

Sehingga ha1 ini menyulitkan guru geogafi. Padal~al~ nienurut guru geografi di 

kota Padang ha~npir selnua materi lnata pelajaran geografi bisa diajarkan 

dengan pembelajaran berbasis lingkungan. 

Untuk mengatasi kendala~larnbatan yang dihadapi guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran geografi berbasis lingkungan maka peneliti 

membuat pengembangan metode pembelajaran geografi dengan lingkungan 

sebagai sumber belajar melalui dua metode yaitu metode observasi dan 

metode dokulnentasi dan presentasi. Jika guru dan sekolah memiliki waktu 

dan dukungan dana yang memadai maka metode observasi bisa dilaksanakan. 

Tetapi, jika waktu dan biaya terbatas, metode dokulnentasi dan presentasi bisa 

dijadikan solusi dengan catatan guru harus mempersiapkan pembelajaran 

dengan baik dan penuh tanggung jawab. 

B. Saran Dan lmplikasi 

I .  Kepada pimpinan sekolah amu pengurus yayasan diharapkan 

n~emberilian dukun.gan baik moril Inaupun materil kepada gi~ru 

rreografi yang mengajukan rencana uniuk melaksanakan pembelajaran 
u 

eeografi berbasis lingkungan. - 
3. Kepada ~II-u-guru, agar lehih mengoptima!kan pcran dan fungsi 

MGMP sebagai wadah ko~?? n ~ i  kzsl, siiaturahmi clan diskus; ~nasa!dh- 

 nasala ah pembelajaran geograh terutarns pernbelajaran geografi 

berbasis lingkungan. 



3. Kepada pimpinan sekolah d a l a ! ~  ha! ini bidang kurikulum dan 

akademik agar menempatkan jadwa! pelajaran geogafi pada waktu- 

waktu yang menlungkinkan ur,tul; dilakiikafi pembelajaran geografi 

berbasis 1 ingkungan. 

4. Perlu dilakukan pelatihan pep-buatan Perangkat Pembelajaran (Silabus 

dan RPP) untuk pembelajaran geogafi berbasis lingkungan. 

5. Perlu dilakukan pelatihan .pengembangan media pembelajaran geografi 

terutama yang mendukung pembelajar-an geografi berbasis lingk~ingan 

yaitu teknik fotogafi ban videograf serta keterampilan 

presentasi:liomunikasi. 



Ahmad Zuhdi Firdaus. 201 1. Menjadi Guru Idola (Panduan Bagi Guru). 

Yo~yakarta. Gen-K Publisher. 

Depdiknas. 2002. Pendekatan Kontekstual. Jakarta : Depdilknas 

E. Mulyasa. Kurikulu~n Berbasis Kornpetensi Konsep, karakteristik, dan 

Irnplementasi. Bandung: PT. Rema-ja Rosdakarya. 

Hamalik, Oemar. 2005. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara. 

Harjanto. 2003. Perencanaan Pengajaran. Jakarta. Rineka Cipta 

Jalius, Ellizar. 2009. Pengembangan Program Pembelajaran. UNP Press 

Sudjana. 2002. Media Pengajaran. Bandung : Sinar Barn Algesindo 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 

2006 tentang Standar Isi. Jakarta. 2006 

Sanjaya, Wina. 2009. Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta. 

Kencana 

Suasti, Yurni. 2010. Pengembangan Silabus Mata Pelajaran Geografi. ,140u'zrl 

F'PG .Izrrzr.vcm Geogrufi, (;/S, IINP 

Sudaryo. 2003. Perencanaan Program .Pembelajaran Geografi. Jakarta. Dit. 

PLP. Ditjen Dikdasmen, Depdiknas 

Sumaatma-jal Nursyid. 2005. Metodologi Pengajaran Geografi. Jakarta. Bumi 

Aksara 

Suhatril, dkk. 201 1. Model dan Media Pemtjelajarsn Geografi. i l~~odnl I'!"(; 

./rrr.zc.vctn (;eo,ql-c{f I, FX, IN!'. 

Suhat-jo, A.  J. 1995. Konsep-konsep Dasar Dalam Geograti. Yopakarta. PPs 

Fakultas Geozrafi UGM 

Sumiyati & Asra. 2007. ?,letode Pembela~~rafi. Fandcir~g: Wacana Prima 

Uno, Hamzah B. 3006. Perencanaan Pelqbelajal-an. Jakarta. Bumi Aksara 

Winatapiltra. Udin S..2006. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Universitas 

Terbuka 



LAMPIRAN 1 : 

ANGKET PENELITlAN 



Benelitian Dosen Madya 
Jurusan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial/FIS I 

Universitas Negeri Padang I 

I Judul : "Pernbelajaran Geografi Berbasis 
Lingkungan" 

Yth. BapakJIbu Guru Geografi SR44 Se Kota Padang 

Sebelumnya Kamj atas nama Tim Peneliti Dosen Madya .l~u-usan Gewgrafi, FTS, UNF 
tahun 2012i2013 mendoakan semoga Rapak/lbu senantiasa bel-ada dalaln lindungan 
Allah Swt I~endaknya dan selalu dlberikan keliuatan untuk n~elaksanakan tilgas muiia 
sebagai Pendidik dalarn rangka mencerdaskatl anak bangsa. amin. 

BapakObu yang kami banggalan, 
Keberadaan Geografi sebagai mata pelajaran jGeogra/7b nr cdz/co~lnn) di Indonesia 
sangatlah strategis dan menenti&an. Melaltri penguasaan Geografi baik sebagai 
pengetahuan knowledge, keterampilanl.~krlls, sikaplattilzrd~ mailpun kombinasinya &an 
lnalnpu memberikan pernaha~nan dan kekuatan kepada manusia unh~li me~nahalni dan 
mengatasi berbagai permasalahan kehidnpan dengan pendekatan keruangan, lingkungan 
maupun komplek wilayah. Geografi juga ~nenjadi ijung tornbak untuk mel~jaga keutullan 
bangsa, membina nasionalis~ne dan patriotisrne serta mengernbangkan karakter 
bangsalnatioll chcrmcrc~ hzlil~llng. 

Terlepas dari itu semua, Geografi sebagai lnata pelajaran dalam km-ikulum di Indonesia 
belu~nlah mendapat tempat yang semestinya. Walaupun Geografi telah diajarkan di 
sekolall-sekolali Indonesia sejak zaman Kolonial Belanda dengan natna Aasdn-iskunde, 
kelnudian sempat diajarkan derlgan nama Iltnu Burni, namun dalam sejarah perjalanan 
dan pentbahan kurikulurn di Indonesia, Geopafi masih berada pada level pelajaran 
nornot. "dua". 

Hal ini adalah taritangan bagi kita PendidtkiGuru Geografi. Walaupun ~nata pe!ajasan 
geografi lnasih dilingkxi olek berrnacarn keterbatasan dan minirnnya perhatian dari 
berbagai pihak, tidaklah menyiirutkan niat dan selnangat kita trntuk ~iienyu~wlikan 
geografi sebagai rnata pelajaran yang bemanfaat derlgan merancan2 sebuah 
pembelajaran yarlg kontekstual dan penuh ~nal<nalmeurzingfi.il learn!ng. Sat~i diantara 
langkah yang bisa kita laktikan bersama adalall dengan .MengemSa.ngkan pelnbeiajaran 
Geografi Berbasis Lingkungan. Kami rnemahalni dan ~nenyadari bahwa, Pengalarnan 
BapaklIbu selarna ini sangatlah banyak dan sangat kami harapkan. Unti~k itu, dengall 
segala kerendahan hati kami berharap RapaWIbu berkenan meluangkan waktu, berbagi 
dan berdiskusi dsngan kalni untuii bersama-sanu iinew~tiu&an tr~juar: penelitian ini Fiacil 
per~elitian ini n~:>!in~.a akir?~ ine~ijadi mllik kr:a bersama dan rnerlipc~kaya khasanah 
keilmitan geohgrafi untitk pendidikan dan bisa kita aplikasikan di sekolali masing-masing. 
Sebelumnya kalni I~aturkan rerilna kasih dan senloga menjadi arnal ibadah. Amin. 



IDENTITAS KETERhNGAN 

I- - .- - - - - - - -- -- -- - - 

6 1 LAMA MENGAJAR 

SERTIFJK4SI PENDIDIK I SUDAH / BELUM* 
, ....... ... ....................... 8 !  - - -  ~ ~ 

~ - ~ . .  ~~ ~~.~ 

9 1 ALAMAT ! 

7 

Kami mengharapkan pendapat, jawaban atau pernyataan 
dasi Bapak/Ibu terkait materi yang kami tuliskan. 

-. -. - - -. -. - .- - - - - . - - - 

NOMOR PONSEL/TELP 

I .  Menurut BapaWibu, apakah lingkungan bisa menjadi salah satu sumber 

belajar geografi ?, jika iya, berikan pendapatnya ... 

2. Apakah BiipaMbu pernah atau sesing menjaciikan lingkungan sebagai 

surnber belajar geografi di sekolah tempat RapaWIbu mengajar?, jika iya, 

materi apa sajakah itu, mohon. dituliskan ... 



3. Apakah Hapa WIbu dalam rnelakukan pemhelajar-:HI geografi dengan 

menjadikan lingkungan sebagai sumber bela.jar menemui hambatan atau 

kendala? ...j ika iya, mohon BapnWlbu berkenan menvliskannya. Semakin 

lengkap t e n t u n ~ a  akan semakin baili untuk penelitian ini ... 

................................................................................................... 
4. Apakah pernah, hambatan-hambatnn tersebut menyebabkan BapaMbu  

membatalkan niat atau rencana BapakIIbu untuk menjadikan lingkungan 

sebagai sumber  belajar di sekolah ?.... 

................................................................................................... 
5. Apakah yang Bapaknbu lakukan untuk rnenga tasi hambatan atau kendala 

dalam pernbelajar-an geogriafi dengan lingkungan sebagai sumber belajar? ... 



6. Apakah BapaldIbu menyelesaikan semua hambstan atau kendala itu sendiri 

atau meminta bantuan atail berdiskusi dengan pihak lain seperti pimpinan 

sekolah, MGhlP atau sesama Guru Ceografi ?...jika Zya, dengan siapa dan 

dalam bentuk seperti apa ... 

7. Ayakah pimpinan sekolah, Guru  atarr MGMP bisa memberikan pandangan, 

atau rneqjadi mitra cliskusi bagi permasalahan yang Bapak/l[ bu alami ?...jika 

iya,..mohon tuliskan contoh solusi yang BapaWlbu dapatkan dan da l i  pihak 

mana... 

................................................................................................... 
8. Apakah yang biasanya BapaWIbu lakukan sebapai langkah persiapan dalani 

... rnelaksanakan pembelajarsn geografi berbasis lingkungan? 



9. Apakah BapaWIbu mendapat duliungan dar i  berbagai pihak sellerti relcan 

sesame guru, pimpinan sekolah, MGNIP atau yang lainnya ketika 

melaksanakan pembelajaran besbasis lingkungan? ....j ika iya dari  siapa dan  

dalam bentuk apa. .. 

................................................................................................... 
10. Apakah BapaMIbu merasa bahwa peserta didik merasa lebih asik a tau lebih 

dapat memahami materi dengan baik saat  Bapak/Ibu melaksanakan 

pembelajaran geografi dengan menjadikan lingkungan sebagai surnber 

belajar?..jika iya..seperti apa gamba ran dar i  peserta diclik (bisa proses 

pembelajaran atau bisa juga hasil belajar mereka) ... 

................................................................................................... 
11. Apakah pembelajaran geografi ciengan lingkungan sebagai sumber belajar 

bermanfaat bagi Bapakflbu sebagai Pendidik?..jika iya, apakah sajakah 

manfaat yang BapakIIbu rasakanlclapatkan ... 



12. Apa sajakah manfaat pembe!ajaran geografi dengan lingkungan sebagai 
sumber belajar hcrrnanfaat bagi peserta didik?..jika iya, clalam ha1 apa 
saja ... 

13. Apakah pem belajaran geografi dengari lingkungan sebagai sumber  belajar 
mampil mengembangkan nilai-nilai karakter bangsa? Jika iya, karakter- 
karakter apa saja yang bisa dikembangkan dalam pembelajaran tersebut ... 

14. Apakah BapaWIbu merasa memerlulian bantuan dan mitra diskusi dengan 
Tenaga Ahli/Dosen dari  Perguruan Tinggi untuk menyelesaikan 
permasalahan yang RapakIIbu alami atau merancang pembelajaran geografi 
dengan lingkungan sebagai sumber belajar? ...j ika iya ... dalam bentuk 
apa ... mohon tuliskan ... 

15. Jika RapaWbu meiniliki pandangat. Masukan dan ide lain tentang 
Pembelajaran Geografi clerlgan menjadikan lingkungan sebagai sumber 

... belajar, kami harnp Bapalillbu herkenan menuliskannpa di bawah ini 

................................................................................................................................... 

......................................................................................... Terima b s i h .  



LAMBIRAN 2 : 

SUSUNAN ORGANISAS1 TIM PENELITI 



Lampiran 2. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pernbagian Tugas 

N o  I Yama Peneliti 
--L 

I ' Dra. Yumi Suasti. M.  Si 

Bidalig llmu 1 "'"k:lsi w;ilitu / Uraian Tugas 
, ( J a m l ~ M i n ~ ~ u )  

NIDN 
-- 

0003066208 Perencanaan PTLL -\nalisis dan 

0001 106206 2 Nofi-ion, S. Pd. M. Pd 

I. I I I Lingkungan 

I 

Pemetaan hlaterl 
Geografi SI,TA 
Iden t~fikas~ 
Permasalahan- 
pernasalahan 
Pembelajaran 
Geogafi 
Evaluasl 
Pembelajaran 
Geograti Berbasis 
Lmgkungan 
Pengembangan 
Model dan 
Program 
Penlbelajaran 
Geografi Berbas~s 

Pembelajaran 

~ u r i  kul u r n ~ i T - ~ -  
Geogafi L Evaluas~ 
Pendid~kar: 

Pernbelajaran 
Geografi 

8 



LAMPIRAN 3 : 

DAFTAR SEKOLAH DAN GURU MTTRAIINFORMAN 
PENEEITIAN 



Daftar Guru  Geografi ShlA/%I,S di Kota Padang 
Informan/Responden Penelitian l l s d y a  UNP Tahun 2012 
Judul : "Pembelajaran Geografi Berbasis Cingkungan". 

Nama Guru I Sekoliah Keterangan 

KATECORI SEKOLAH DAERAH PAYTAI/PhlSAT KOTA 

- -. -. . . . 

- / Dra. Yunida Kusurnawati / SMAN 2 I 
/ 2 I Dra. Ifna Sukni I SMAN 3 I 

1 1 Dra. Suhasti 1 z3:: i 
-----t--- Des Juita, S. Pd 1 

1 5 / Usmiati, S. Pd I SMAN 10 I 
I 

7 I Dra. Yurniati 1 SMA Adabiah 
I 

1 8 1 Dra. Zaniar I SMA Pertiwi I I 

1 9 1 Drs. Herman Antoni I Sh.IA Labor UNP I I 
I 

10 1 Elmiati, S. Pd / SMA ~ a i t u r s h m a h  
- 

I 
I 

I 

1 1  Diki Elia Putra, S. Pd / sMA P G R ~  7- -- j 

KATEGORI SEKOLAH DATARAN TINGGIIPINGGIR KOTA 

1 12 / Agus Nizarmi, S. Pd 1 SMAN5 I 
I I .- / Drs. M.A. Riadi, S. Pd 1 SMAN 6 
I -- -- - - - - - .- - 1 Syofridadali, S. Pd 1 I SMAN 9 1 I 

/-emp 
! 2 

1 SMAN I4 I I 

I -- -. . - - . - - . -. - - - 

/ 1 6 a f l i s n i s , ~ d  
- 

/ SMAN I5 I 
I f ---L -- 

17 1 Apri Elfita, S. Pd , SWAN 16 I 

/ 18 1 Dra. Siti Aisyah I SMA hluha~nrnadiysh 3 
I . . -- -- - - -- - . - - / 19 i Drs. Zulhcrrnan I SMA Muhammadiyah I 1 

1 -  - I _ _ ~ ~~ - .  , 20 i Sri Wahyu iri.S.pd,Wnl ! SMAN4 
I 

! I . . .  -. - - ~ i - ~- 



LAMPIRAN 4 : 

FOTO - FOTO PENELITIAN 



Anggota Tim Peneliti Berkonsultasi Dengan Ketua FIGRIP Geografi 
SR~I:I / \ l , I  Kota Padang Ibu Usmiati, S. Pd (SWAN 10 Padang). 

. \ : ~ l i c ~ ! t ; t  !'in1 Prneliti Iewananrarai Guru ~~litra/Informan 

I (S>I,2N 5 Padang) 



Fotu I!eng31; 3rs. 3;I..-i\. ,.lriacii. 5.1. Pfl (S3.lL4.Y 6 Patiang) 
Setrlsh Wawancal'il Tci-hi t  I'enelitian 



Menghirnpun \l:lstrkan Dari Guru Gaografi MAN 2 Padang 
'Terkait Penelitian 



LAMPIWAN 5 : 

SURAT KETERANGAN KETUA PENELITI 



Jalan. Prof. Dr. I-lamlia. Air Tawar Padang 
Sum atera R arat 

1,ampiran 5.  Surat Keterangan Ketua Peneliti 

Yang bertanda tangan di bacvah ini: 

Nama Dra. Yurni Suasti, &I. Si 

NIP / NIDN 19620603 198603 2 001/0003066208 

Pangkat / Golongan : Pembina T!L I/  IV. b 

Jsbatan Fungsional : Lektor Kepala 

Alamat Jln. .Mustang Gang 11112 Tunggul Hitam, Padang 

Dengan irii menyatakai~ bahwa proposal penelitian saya dengan judul Pengembangan Model 

Pembelajaran Geografi Berhasis Lingkungan yang diusulkzn cialam skim penelitian Hibah 

Bersaing nntuk tahun anggaran 201212014 bersifat original clan belum pernal~ ciibiayai oleh 

lembaga / sumber dana lain. 

Rilamaia di kem~~dian  hari ditemukan ketidakses~.~aian dengan pernyataan ini, maka saya 

bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentunr, yang berlaku dan mengembalikan seluruh 

biaya penelitian yang sudah diteri~na ke kas negara. 

Demikian pernyataan ini  dibuat dengan sesungguhny2 d2r dengan sebenar-benarnya. 

Padang, 20 Maret 26 12 

Mengetahui, 
Ketua Lembaga Penelitian, 

Dra. Yurni Suasti. 311. Si 
?VIP. 19620603 198hCL3 2 Oli I 



LAMPERAN 6 : 

LAPOWN KEUANGAN 

(Tersendiri) 



LAMPIRAN 7 : 

ABSEN/DAFTAR H A  DIR KEGIATAN 



I 
Penelitian "Pem belajaran Berbasis Ling kungan " Jurusan Geografi, FIS UNP _ -- -. 3 ---- 

Daftar Hadir 
Kegiatan Identifikasi HambatanIKendala Guru Geografi 

Dalam Melaksanakaln Pembelajaran Berbasis Lingkungan di Sekolah 

Hari 
Tanggal ............................. De(~mber 20 I 2 \ 0 

Tempat ............................. SNAM 10 Padang 

Tim Penebti, 



Penelitian "Pem belajaron Berbosis Lingkungon " jurusan Geogmfi FIS, UNP 
PP - 

Daftar Hadir Kegiatan 
Focus Group DiscusswdFGD Gum Geografi 

Dalam Merancang Pembelajaran Berbasis Lingkungan 

Hari Senin '.,? ..pi...Gb ;" ..& iT.. ... 
Tanggal .............................. 
Tempat ..!?.?!*..@$~?.h ....... 

\ 7 Pqtnbf AIL Padsng, .......................... 
Tim Peneliti, 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

NI &an fa, h - ~ d  ............... I.............. 

6 Fatmawati, S. Pd MAN 2 

7 Dra.Yurniati SMA Adabiah 

8 Dra. Zaniar SMA Pertiwi 1 

9 Drs. Herman Antoni SMA Labor UNP 

SMA Baiturahmah 

Nama Peserta 

Dra. Yunida Kusumawati 

Dra. Ifna Sukni 

Dra. Suhasti 

Des Juita, S. Pd 

Usmiati, S. Pd 

Sekolah Asal 

SMAN 2 

SMAN 3 

SMAN 7 

SMAN 8 

SMAN 10 

Tanda Tangan 
- 
\ J  

n ,XG. fi 
3, 

I - 
t (J3 , f 

e 



Daftar Hadir Kegiatan 
Workshop "Perangkat Pembeaajaran Berbasis Lingknngann 

Hari Srnlcl .................................. 
Tanggal ................................. 7 J ~ n v R n  
Tempa t ................. '(JnrCm @wpm.. ........ 

7 gmvan' -13 Padang, ......................... 
aim_ Pemelifi, 

No 

31 

2 Dm. Ifna Sukni SMAN 3 

3 Dra. Suhasti SMAN 7 

4 Des Juita, S. Pd SMAN 8 

5 Usmiati, S. Pd SMAN 10 

6 Fatmawati, S. Pd MAN 2 

7 Dra. Yurniati SMA Adabiah 

8 Dm. 2hniar SMA Pertiwi 1 

9 Drs. Herman Antoni SMA Labor UNP 

SMA Baiturahmah 

Nama Peserta 

Dra. Yunida Kusumawati 

Sekolah Asal 

SMAN 2 

Tanda Tangan 
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